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ABSTRAK

Hilmi, Muhammad, 2010 SKRIPSI. Judul: "Analisis Bgonaan Hutang
Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Telekorasini¥ang Go
Publicdi BEI Periode 2004-2009".

Pembimbing : Drs. Agus Sucipto, MM

Kata Kunci : Hutang, Profitabilitas.

Dalam menghadapi persaingan bisnis, suatu baddma ussauslah benar-
benar memperhatikan hal yang sangat fundamentall yarkenaan dengan
penggunaan dana yang nantinya akan mempengargkatipengembalian atau
profitabilitas. Dalam kondisi tertentu perusahasapat memenuhi kebutuhan
dananya dengan mengutamakan sumber dana yang Iba@agisdalam, namun
karena adanya pertumbuhan perusahaan, maka meatjakibkebutuhan dana
makin besar, sehingga dalam memenuhi sumber desebte, perusahaan dapat
menggunakan sumber dana dari luar perusahaan lyaiang. Sejalan dengan
perkembangan teknologi, industri telekomunikasugemengalami peningkatan
dan persaingan yang ketat, di mana masalah pengguti@na pada industri
telekomunikasi juga menjadi hal yang sangat perdadgm menjalankan aktivitas
perusahaan, khususnya dana pinjaman atau hutaggngasinya dapat memberi
pengaruh positif atau negatif bagi profitabilitaarysahaan. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui dan menganalisis pengarcdraesimultan antara hutang
jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjang (X&hadap item-item
profitabilitas.

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitipenjelasan
(explanation reseaghdengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini upakan
penelitian populasi dengan 5 obyek penelitian. Tlelengumpulan data yaitu
menggunakan teknik dokumentasi. Analisis yang dagan yaitu regresi liner
beganda, di mana variabel bebas terdiri dari hujangka pendek (x1) dan
hutang jangka panjang (x2). Sedangkan variabekatetierdiri dari item-item
profitabilitas, yaitu terdiri dariGross Profit Margin (Y1), Operating Profit
Margin (Y2), Net Profit Margin (Y3), Return On Investmer{tr4), Return On
Equity (Y5), danEarning Per Shar€Y®6).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simult@miabel bebas
berpengaruh secara signifikan terhadap semua itenin pdofitabilitas, kecuali
item Return On Investmenitial tersebut dikarenaka®eturn On Investmeihtbih
cenderung menggunakan aktiva, sehingga hutang, yemgasukpasiva tidak
berpengaruh terhaddpeturn On InvestmenSedangkan secara parsial, hutang
jangka pendek hanya berpengaruh terh&kaping Per Sharedan hutang jangka
panjang hanya perpengaruh terha@apss Profit Margin Sedangkan item-item
profitabilitas yang lain hanya dipengaruhi olelatdtutang (simultan).



ABSTRACT
Hilmi, Muhammad, 2010 ESSAY. Title: “Analysis of DeTo Profitability At
Use of Telecommunications Companies Going PublicBél
Period 2004-2009”

Preceptor : Drs. Agus Sucipto, MM

Keywords : Debt, Profitability.

Facing business competition, an enterprise shaalleally concerned with
a very fundamental thing that is related to the afskunds that would affect the
rate of return or profitability. In certain conditi enterprise needs Company funds
by giving priority to the source of funds comesnfravithin, but caused by
growth, then the resulting funding needs to bedased, so that in fulfilling the
source of these funds, companies fund can useebmurces from outside the
company i.e. debt. In line with developments irhtemlogy, telecommunications
industry continues to increase and to have coniqetiin which problems at the
use of funds in the telecommunications industry decome very important in
running the company's activities, in particulamaa loan funds that will be able
to give positive or negative effects for corporptefitability . The purpose of this
research is to study and analyze simultaneouslgffieet between short-term debt
(X1) and long-term debt (X2) on the profitability the items.

This research study used an explanation (explanatgsearch) with
quantitative approach. This study is a populatiesearch with a five objects of
research. Data collection technique used is doctanetechniques. The analysis
used is multiple linear regression, where indepetdariables consisted of short-
term debt (x1) and long-term debt (x2). The depahdariable consisted of items
of profitability, which consists of Gross Profit Mgn (Y1), Operating Profit
Margin (Y2), Net Profit Margin (Y3), Return On Insenent (Y4), Return On
Equity (Y5), and Earning Per Share (Y6).

The results showed that simultaneous independergbles significantly
affect the profitability of all the items from, weds the item Return On Investment.
This is caused by Return On Investment is mordylike use the assets, so the
debt, which includes liabilities didn't effect ore®rn On Investment. Meanwhile,
partially, short-term debt affects only the EarnPer Share, and long-term debt
affects only the Gross Profit Margin. While the athprofitability items
influenced only by the total debt (simultaneous).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam menghadapi persaingan bisnis, suatu badarausaruslah benar-
benar memperhatikan hal yang sangat fundamentali y@@rkenaan dengan
permodalan. Suatu perusahaan diharapkan dapat tiproakam menghadapi
persaingan yang ada. Pihak perusahaan harus m&mbegrhatian penuh dalam
masalah penggunaan dana. Penyediaan dana dapséllstasa sumber internal
meliputi laba ditahan dan sumber eksternal yangpuielhutang jangka panjang,
hutang jangka pendek dan modal saham.

Dalam kondisi tertentu perusahaan dapat memenuhitkkan dananya
dengan mengutamakan sumber dana yang berasal alam,dnamun karena
adanya pertumbuhan perusahaan, maka mengakibagfariukan dana makin
besar, sehingga dalam memenuhi sumber dana terspbuisahaan dapat
menggunakan sumber dana dari luar perusahaanhydéng.

Akan tetapi dalam penggunaan hutang ini, perlungal&ehati-hatian atas
resiko yang diakibatkan dari penggunaan hutangelert. Hal ini disebabkan
penggunaan hutang mempunyai resiko yang tinggi yagya modal.

Oleh sebab itu dalam mengambil keputusan untukiggueakan hutang,
perusahaan harus memperhatikan perimbangan antadal sendiri dan modal
luar yang akan digunakan. Jika penggunaan sumiper dii luar lebih kecil dari

modal sendiri, maka penggunaan modal luar terdaepak digunakan, namun jika



penggunaan modal luar lebih besar dari pada medalis, maka penggunaan
modal luar tersebut tidak layak digunakan (Riyag@)1: 23).

Hartono (2000 : 254), menyebutkan bahwa hutanghéngandung resiko.
Semakin tinggi risiko suatu perusahaan, semakgutitingkat profitabilitas yang
diharapkan sebagai imbalan terhadap tingginyaaisian sebaliknya semakin
rendah risiko perusahaan, semakin rendah tingkditadvilitas yang diharapkan
sebagai imbalan terhadap rendahnya risiko.

Peningkatan utang akan mempengaruhi besar kecilaypa bagi
perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusdalaam memenuhi semua
kewajibannya, yang ditunjukkan oleh beberapa bag@dal sendiri yang
digunakan untuk membayar seluruh kewajibannya, nearsemakin besar
penggunaan utang maka akan semakin besar kewajiai@ofiati, 2001:5)

Menurut Simamora (2000), laba suatu perusahaantaaun ke tahun
dapat meningkat atau mengalami penurunan. Pengeagkaba yang stabil dari
suatu perusahaan menunjukkan bahwa pertumbuhan pgehasahaan baik.
Demikian juga sebaliknya, penurunan laba dari takentahun menunjukkan
bahwa pertumbuhan laba perusahaan kurang baik.y¢Swa 2006:5)

Porter (1980) mengemukakan bahwa perusahaan yaagebeada fase
pertumbuhan, mempunyai margin dan profit yang tin§gdangkan Anthony dan
Ramesh (1992) menemukan pertumbuhan laba lebilr pada perusahaan yang
bertumbuh. Hal tersebut didukung oleh penelitiang Abhua dan McConnell
(1982), mereka menemukan hubungan negatif antatanpieuhan dengan utang.

Begitu juga dengan Gordon Donaldson (1961) dan ddye@d984), Titman dan



Wessels (1988) yang menyatakan bahwa terjadi havunggatif antara utang
dengan profitabilitas. Hasil penelitian ini juganststen dengan hasil penelitian
yang dilakukan Myers (1984) yaitu bahwa perusalteargan pertumbuhan yang
tinggi, cenderung mengambil utang yang lebih sédi8uaryana, 2006:6)

Dalam Barclay, Smith dan Watts (1998) dalam SubgR001:10),
menyatakan perusahaan yang mempunyai opsi untukuturfebih besar akan
mempunyai utang yang lebih sedikit dikarenakan garaan lebih mengutamakan
solusi atas masalah-masalah yang berkaitan dengd#angmya. Dimana
perusahaan dengan laba bertumbuh mempunyai kesempang profitable
dalam mendanai aktivitasnya secara internal sehirmggrusahaan menghindar
untuk menarik dana dari luar dan berusaha mencdusisyang tepat atas
masalah-masalah yang terkait dengan hutangnyan seladengan profitabilitas
yang meningkat akan meningkatkan laba ditahan gghiakan mengurangi minat
perusahaan untuk melakukan peminjaman. (Suary@fé; 1)

Di Indonesia layanan jasa telekomunikasi telahkdkan oleh perusahaan
milik negara mulai tahun 1961. Seperti halnya negberkembang lainnya,
pengembangan dan modernisasi atas infrastrukiekdaelunikasi menjadi faktor
penting dalam pembangunan ekonomi secara umumddinésia. Disamping itu
jumlah penduduk yang besar dan pertumbuhan ekoyamy signifikan telah
menimbulkan permintaan yang tinggi akan layanagktehunikasi. Kenyataan ini
mendorong Pemerintah melalui Departemen Komuni#asi Informatika untuk
berperan aktif dalam menciptakan pertumbuhan bisaiskomunikasi yang

berkesinambungan dengan menerapkan seperangkgkiaghikewenangan dan



fungsi pengawasan sebagaimana tertuang dalam pergrehdangan dan
peraturan di bidang telekomunikasi. Secara histamplikasi peran Pemerintah
ini terlihat dimana bila semula layanan jasa tetelnikasi di Indonesia hanya
dipegang oleh perusahaan tertentu dengan dibehn&kreksklusif, kemudian hak
eksklusifitas tersebut mengalami degradasi secaradugl yang lebih

diorientasikan pada sistem kompetisi, seiring dengaformasi kebijakan

sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang No.36n tal999 tentang

telekomunikasi, beserta peraturan teknis dibawahnya

Indonesia merupakan salah satu negara dengan ttipgkatrasi layanan
telekomunikasi atau rasio teledensitas yang masilang rendah dibandingkan
dengan negara-negara lainnya. Pada akhir Desenfl#, 2ingkat penetrasi
pelanggan telepon tetap dan telepon bergerak masasgng sebesar 4% dan
28%. (Perseroan dan artikel Bisnis Indonesia, 282M2007.

Sejalan dengan pesatnya perkembangan industri otalekikasi di
Indonesia sebagai akibat dari meningkatnya jumigpufasi serta meningkatnya
pendapatan per kapita pada beberapa tahun terakhipasar telekomunikasi
bergerak di Indonesia mengalami pertumbuhan yaag lbiasa selama periode
tahun 2001 sampai dengan tahun 2006 yaitu dati@ptguta pelanggan di tahun
2001 menjadi 69,8 juta di tahun 2006. (Www.ssffrndd.

Pertumbuhan industri telekomunikasi pada tahun dperkirakan
mencapai 40 persen, naik dibanding tahun lalu yerya antara 30 sampai 35
persen, dan diperkirakan akan terus meningkat pgaban-tahun yang akan

datang. (Republika Newsroom, Jumat, 14 Novembe8 20Bul 09:26:00)



Di Indonesia terdapat 5 perusahaan telekomunikasy ywudalgo public
dan listing di BEI sampai periode 2009, yaitu PThddsat Tbk, PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk, PT Excelcomindo Rratalbk, PT. Mobile-8
Telecom Tbk dan PT. Bakrie Telecom Tbk. (Kompas dleam, Senin, 17 Maret
2009, pukul 10:05 WIB). Yang tentunya perusahaangahaan tersebut
mempunyai beraneka macam sumber pendanaan dalawiamagraktivitasnya
sehari-hari.

Juariah (2006) pada penelitiannya dengan judul lidisaPenggunaan
Sumber Dana Eksternal Terhadap Profitabilitas Révamsn (Sudi Pada PT. Kalbe
Farma Tbk. Yandso Publicdi BEJ Periode 2000-2004)” dengan menggunakan
Analisis Rasio Keuangan, yaitu Rasio Profitabilit®&Ol dan ROE) dan Rasio
Leverage (Rasio Hutang), menyatakan bahwa kontrimaslal sendiri dari PT.
Kalbe Farma Tbk mulai tahun 2000-2004 lebih kealbaddingkan dengan
sumber dana eksternal. Kontribusi profit yang dipsr dari hutang lebih tinggi
jika dibandingkan dengan kontribusi profit yang etigeh dari modal sendiri.
Rasio hutang PT. Kalbe Farma Tbk mengalami perbadlai tahun 2000-2004,
sedangkan ROI dan ROE PT.Kalbe Farma Tbk masih atemg fluktuatif.

Pada penelitian Encik Latifah Hanum (2008) dengpatul “Pengaruh
Kebijakan Modal Kerja TerhadaReturn On InvestmenROI) Pada Industri
Rokok yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tali®®8 — 2006” dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda, nmekga bahwa dari beberapa
unsur-unsur modal kerja sepedirrent ratia working capital turnover ratip

current assets to total assedsn current liabilities to total assets ratisecara



simultan terdapat pengaruh yang signifikan terhatilagkat profitabilitas yang
diwakili olehReturn on Investment

Dari penjabaran diatas, penulis tertarik untuk kgtan sebuah penelitian
dengan judul ” ANALISIS PENGGUNAAN HUTANG TERHADAP
PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN TELEKOMUNIKASI YANG

GO PUBLIC di BEI PERIODE 2004-2009 ".

1.2 Rumusan Masalah
Dari penjabaran latar belakang di atas, penulisamleteberapa rumusan
masalah, yaitu :

1. Apakah ada pengaruh secara simultan antara hussggg pendek (X1) dan
hutang jangka panjang (X2) terhad&poss Profit Margin(Y1) perusahaan
telekomunikasi yango publicdi BEI periode 2004-2009 ?

2. Apakah ada pengaruh secara simultan antara husagg pendek (X1) dan
hutang jangka panjang (X2) terhaddpperating Profit Margin (Y2)
perusahaan telekomunikasi yagm publicdi BEI periode 2004-2009 ?

3. Apakah ada pengaruh secara simultan antara huaaglg pendek (X1) dan
hutang jangka panjang (X2) terhadalet Profit Margin (Y3) perusahaan
telekomunikasi yango publicdi BEI periode 2004-2009 ?

4. Apakah ada pengaruh secara simultan antara hutiziglig pendek (X1) dan
hutang jangka panjang (X2) terhad@pturn On InvestmerflY4) perusahaan

telekomunikasi yango publicdi BEI periode 2004-2009 ?



5. Apakah ada pengaruh secara simultan antara husizglig pendek (X1) dan
hutang jangka panjang (X2) terhad&=turn On Equity(Y5) perusahaan
telekomunikasi yango publicdi BEI periode 2004-2009 ?

6. Apakah ada pengaruh secara simultan antara husaglg pendek (X1) dan
hutang jangka panjang (X2) terhad&parning Per Share(Y6) perusahaan

telekomunikasi yango publicdi BEI periode 2004-2009 ?

1.3Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secardt@n antara hutang
jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjang (éE)adapGross Profit
Margin (Y1) perusahaan telekomunikasi yamg publicdi BEI periode 2004-
2009.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh segardtan antara hutang
jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjang (¥2)adapOperating Profit
Margin (Y2) perusahaan telekomunikasi yagg publicdi BEI periode 2004-
2009.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh segardtan antara hutang
jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjang (&2hadapNet Profit
Margin (Y3) perusahaan telekomunikasi yamg publicdi BEI periode 2004-
2009.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secardt®n antara hutang

jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjang (X2hadapReturn On



Investment(Y4) perusahaan telekomunikasi yagg public di BEI periode
2004-2009.

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh segardtan antara hutang
jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjang (&2hadapReturn On
Equity (Y5) perusahaan telekomunikasi yagg public di BEI periode 2004-
2009.

6. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh segardtan antara hutang
jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjang (éE)adapEarning Per
Share(Y6) perusahaan telekomunikasi yagg public di BEI periode 2004-

2009.

1.4 Batasan Penelitian
Adapun batasan-batasan masalah yang dikemukakam ganelitian ini
yaitu :
1. Penelitian dilakukan pada perusahaan telekomunikasg go public dan
listing di BEI sampai periode 2009.
2. Hutang yang digunakan yaitu hutang jangka pendekvdkban lancar) dan
hutang jangka panjang (kewajiban tidak lancar) gegnaan.
3. Indikator profitabilitas yang digunakan yaitu ragoofitabilitas yang terdiri

dari 6 rasio.



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dilakukan adalah :

1. Bagi Perusahaan
Penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangamkpan sekaligus
sebagai masukan agar dapat menjadi bahan pertimbalaam pengambilan
keputusan berkaitan dengan masalah penggunaanghdtam peningkatan
profitabilitas perusahaan.

2. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman beldgar kesempatan untuk
menerapkan ilmu yang diperoleh selama di bangkiatkwdekaligus sebagai
bahan perbandingan antara hal-hal teoritis dan tiprajuna menambah
wawasan ilmu pengetahuan.

3. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat memberikan wawasan pembadartgrpengaruh tingkat
hutang dan profitabilitas pada perusahaan telekdwasinyanggo publicdan
listing di BEI di Indonesia pada periode terselyang produknya sebagian

besar sudah dinikmati masyarakat.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

1)

2)

Juariah (2006) dengan judul “Analisis Penggunaamisur Dana Eksternal
Terhadap Profitabilitas Perusahaan (Sudi Pada RIbheKFarma Tbk. Yang
Go Publicdi BEJ Periode 2000-2004)”. Tujuannya Yyaitu unto@&ngetahui

kontribusi yang diberikan sumber dana eksternddaidap profitabilitas PT.
Kalbe Farma Tbk. Analsis data yang digunakan yaié&nggunakan Analisis
Rasio Keuangan, yaitu Rasio Profitabilitas (ROl da@@E) dan Rasio
Leverage (Rasio Hutang). Hasil penelitian menurgmklbahwa kontribusi
modal sendiri dari PT. Kalbe Farma Tbk mulai tal2@00-2004 lebih kecil
dibandingkan dengan sumber dana eksternal. Kostrgyofit yang diperoleh
dari hutang lebih tinggi jika dibandingkan dengaontkibusi profit yang

diperoleh dari modal sendiri. Rasio hutang PT. KdHarma Tbk mengalami
perbaikan dari tahun 2000-2004, sedangkan ROI dai RT.Kalbe Farma
Tbk masih mengalami fluktuatif.

Encik Latifah Hanum (2008) dengaan judul “PengaKdbijakan Modal

Kerja TerhadapReturn On InvestmenROI) Pada Industri Rokok yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 1998 — 200Gjuannya untuk

mengetahui apakah ada pengaruh antara modal kehadapReturn On

Investment(ROI) Pada Industri Rokok yang Terdaftar di BurséekE

Indonesia Tahun 1998 — 2006. Analisis data yangkdkan yaitu



3)

menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasdlisis menunjukkan
bahwa dari beberapa unsur — unsur modal kerja tseperent ratiq working
capital turnover ratig current assets to total assetancurrent liabilities to
total assets ratisecara simultan terdapat pengaruh yang signifieematap
tingkat profitabilitas yang diwakili oleReturn on InvestmenBecara parsial
menunjukkan hanya variab&lirrent ratiodanworking capital turnover ratio
dengan variasi yang terjelaskan yang dinyatakaand&ldjusted RZebesar
36,9 % sedangkan sisanya sebesar 63,1 % dipengdebhvariabel lain yang
tidak dijelaskan oleh model penelitian ini. Has#nelitian berdasarkan uji
hipotesis menunjukkan bahwa diantara beberapa kesijakan modal kerja
yang paling dominan mempengaruhi tingkat Returnlmrestment pada
industri rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indaaexdalatcurrent ratiodan
working capital turnover ratioDengan demikian bagi investor dan manajer
keuangan harus mampu dan tanggap untuk melihabalean-perubahan
yang terjadi di perusahaan terutama yang menyang&ogelolaan modal
kerja yang dimulai dari perencanaan, penyusunarakggnaan dan
pengawasan modal kerja itu sendiri dan juga bagistor dalam melakukan
keputusan investasi perlu mempertimbangkan falktkief modal kerja.
Muhammad Hilmi (2010) dengan judul “Analisis Pengan Hutang
Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan TelekorasnjkangGo Publicdi
BEI Periode 2004-2009". Tujuannya yaitu untuk meabei pengaruh
penggunaan hutang terhadap profitabilitas pada spBaan-perusahaan

telekomunikasi. Analisis yang digunakan yaitu Asiali Statistik Regresi



Linier Berganda. Hasil penelitian ini yaitu hutajaggka pendek dan hutang
jangka panjang secara simultan berpengaruh signifterhadap item-item
profitabilitas, kecuali iteniReturn On Investme(ROI).

Persamaan antara penelitian yang telah dilakukanulige dengan
penelitian terdahulu yaitu juga menggunakan rasimkgan.

Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian sebgdumenganalisis
menggunakan analisis rasio keuangan untuk mertiérja perusahaan pada
umumnya dan hanya menggunakan salah satiu rasialagjrasio profitabilitas.
Tetapi pada penelitian ini ingin melihat pengaruttaea hutang, baik jangka
pendek maupun jangka panjang terhadap profitabilipgerusahaan dengan
menggunakan semua item dari rasio profitabilité&@rogés Profit Margin,
Operating Profit Margin, Net Profit Margin, Retur®n Investment, Return On
Equity,danEarning Per Sharge

Dari penelitian-penelitian terdahulu yang sudatlralkan di atas, secara

ringkas dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :



Tabel 2.1
Penelitian-penelitian Terdahulu dan Hasilnya

diperoleh dari modaldari hutang tersebd
sendiri. Rasio hutang PTdapat  memberika

Kalbe Farma Tbk kontribusi yang
mengalami perbaikappositif bagi
dari tahun 2000-2004,perusahaan.

sedangkan ROI dan RQE
PT.Kalbe Farma Tb
masih mengalami
fluktuatif.

No Peneliti Judul Tujuan Pendekatan Penggalian Metode Hasil Saran
(Tahun) Penelitian Data Analisis
1 | Juariah Analisis Untuk = Kualitatif = Dokumentasi [» Analisis Hasil penelitian PT. Kalbe Farma Tb
(2006) Penggunaan | mengetahui Rasio menunjukkan bahwaharus selalu berhati-
Sumber Dana kontribusi yang Keuangan kontribusi modal senditi hati di dalam memilih
Eksternal diberikan = Rasio dari PT. Kalbe Farmadan mengelola
Terhadap sumber dana Profitabilitas | Tbk mulai tahun 2000+ modal, khususnya
Profitabilitas | eksternal (ROI dan| 2004 lebih kecil yang berasal dari
Perusahaan terhadap ROE) dibandingkan denganhutang, karena
(Sudi Pada PT]|. profitabilitas PT. = Rasio sumber dana eksternalhutang mengandung
Kalbe Farmg Kalbe Farma Leverage Kontribusi profit yang resiko yang besar dan
Tbk. Yang Go | Tbk (Rasio diperoleh dari hutangtingkat pengambalian
Public di BEJ Hutang) lebih tinggi jikal| yang besar juga,
Periode 2000 dibandingkan dengansehingga nantinya
2004) kontribusi  profit yang profit yang dihasilkan

—




Encik
Latifah
Hanum
(2008)

Pengaruh
Kebijakan
Modal Kerja
Terhadap
Return On
Investment
(ROI) Pada
Industri Rokok
yang Terdafta
di Bursa Efek

Indonesia
Tahun 1998+
2006

Untuk = Kuantitatif
mengetahui
apakah ada
pengaruh antarp
modal kerjal
terhadap Return
On Investment
(ROI) Padal
Industri  Rokok
yang Terdafta
di Bursa Efek
Indonesia Tahun
1998 — 2006

= Dokumentasi

= Analsis
Regresi
Linier
Berganda

Hasil analisis Bagi investor da
menunjukkan bahwa darimanajer
beberapa unsur — unsuharus

modal kerja  sepertitanggap
current ratig working | melihat
capital turnover ratig | perubahan yan
current assets to totalterjadi di perusaha
assets dan current| terutama

liabilities to total asset$ menyangkut
ratio secara simultanpengelolaan

terdapat pengaruh yanderja yang dimula

mampu da|
untu

yang

modal

keuanganh

perubahan-

N

signifikan terhadap dari perencanaar,
tingkat profitabilitas| penyusunan,

yang diwakili  oleh| pelaksanaan dan
Return on Investmentpengawasan modal
Secara parsialkerja itu sendiri dan
menunjukkan hanyajuga bagi investor
variabel current ratio| dalam melakukan
dan working capital| keputusan investasi
turnover ratio dengan| perlu

variasi yang terjelaskanmempertimbangkan
yang dinyatakan dalamfaktor-faktor moda
Adjusted RZebesar 36,9kerja

% sedangkan sisanya
sebesar 63,1 %
dipengaruhi oleh
variabel lain.




M. Hilmi
(2010)

Analisis
Pengunaan
Hutang
Terhadap
Profitabilitas
pada
Perusahaan
Telekomunikas
i yang Go
Public di BEI

Periode 2004+

2009

Untuk
mengetahui
pengaruh
penggunaan
hutang terhada
profitabilitas
pada
perusahaan-
perusahaan
telekomunikasi.

= Kuantitatif

= Dokumentasi

= Analisis
Statistik
Regresi
Linier
Berganda

Hutang jangka pende
dan hutang  jangk
panjang secara simultg
berpengaruh  signifika
terhadap item-iten
profitabilitas, kecual
item Return On
Investment.

kPenggunaan
ahendaknya
imemerlukan
npertimbangan
1matang.
hutang
mengandung
yang besar.

hutan

yan
Karen:
itu
resik

g

-

O

Sumber : Data diolah Peneliti, 2010



2.2 Kajian Teori
Dalam hal pendanaan setiap perusahaan mempunyachemwrmacam

cara agar dapat melakukan aktivitas perusahaanri$ehia Utamanya

menggunakan sumber dana dari dalam (internal),pitetlengan semakin
meningkatnya aktivitas perusahaan maka penggunambes dana internal pun
tidak bisa mencukupi, sehingga perusahaan harusggueakan pendanaan
eksternal, yang di dalamnya termasuk hutang. Kagefem aktivitas perusahaan
yang dilakukan, diharapkan nantinya akan menglasilrofit yang besar dan

dapat berjalan stabil untuk periode-periode yaranpalatang.

2.3Pengertian Hutang

Hutang adalah kewajiban perusahaan untuk membaygumiah
uang/jasa/barang di masa mendatang kepada pihakakibat transaksi yang
dilakukan di masa lalu. (Rudianto, 2008:292)

Hutang atau kewajiban adalah suatu tugas atau dagggawab untuk
bertindak atau melaksanakan sesuatu dengan camatter(Soemarso, 2005:70)

Menurut Sutrisno (2003:9), hutang adalah suatu mygalag berasal dari
pinjaman baik dari bank, lembaga keuangan, maupagah mengeluarkan surat
hutang, dan atas penggunaan ini perusahaan memubekikmpensasi berupa

bunga yang menjadi beban tetap bagi perusahaan.

16



Jadi hutang itu adalah suatu modal yang berasal plajaman dari
berbagai pihak yang di masa mendatang harus dikeydembali kepada pihak

tersebut disertai syarat-syarat tertentu.

2.4 Klasifikasi Hutang
Klasifikasi hutang menurut Baridwan (2000:220,36&)tu :

a. Hutang jangka pendek adalah apabila pelunasanayadigilakukan dengan
menggunakan sumber-sumber aktiva lancar atau dengambulkan hutang
jangka pendek yang baru.

b. Hutang jangka panjang adalah hutang-hutang yangnashnnya akan
dilakukan dalam waktu lebih dari satu tahun atesanadilunasi dari sumber-
sumber yang bukan dari kelompok aktiva lancar. Rigiteancar biasanya
timbul karena adanya kebutuhan dana untuk pembétiarbahan aktiva
tetap, menaikkan jumlah modal kerja permanen, ménpelbusahaan lain
atau mungkin juga melunasi hutang-hutang lain.

Menurut Rudianto (2008:292), hutang dapat dikelokkpao ke dalam
beberapa jenis hutang berdasarkan kategori yaigaken, seperti :

1) Berdasarkan jenis aktiva transaksi yang menjadygigab munculnya hutang,
maka hutang dapat dikelompokkan menjadi :

a) Hutang Usaha adalah hutang yang berasal dari isinsambelian barang
dan jasa dalam rangka memperoleh pendapatan usaheapaan.

Misalnya pembelian barang dagangan yang dilakukaara kredit akan



2)

menghasilkan hutang usaha bagi perusahaan. Pemcdtatang usaha
biasanya hanya didasarkan pada nota, kuitansiataur.

b) Hutang Bank adalah hutang yang timbul dari transglemberian
pinjaman bank kepada perusahaan. Hutang bank asarencakup
persyaratan pembayaran, jangka waktu pinjaman dergab pinjaman
yang dibebankan.

c) Wesel Bayar adalah hutang yang disertai dengant@hjlis kepada pihak
kreditur, untuk membayar sejumlah uang di masa wmtand dalam
jumlah yang telah disepakati beserta bunga yaaf gitentukan.

d) Obligasi adalah surat hutang yang diterbitkan sleditu perusahaan yang
berisi kesediaan untuk membayar sejumlah uang danrmaendatang
beserta sejumlah bunga sesuai dengan yang dijanjika

e) Hutang Dividen adalah kewajiban perusahaan kepada pemegang
sahamnya untuk membayar di masa mendatang daldradaeibentuknya,
baik kas, surat berharga atau saham.

f) Hutang Pajak adalah kewajiban yang timbul akibatugghaan belum
membayar pajak yang dikenakan sesuai dengan pergaclayang
berlaku, misalnya pajak pertambahan nilai, pajakigphasilan dan
sebagainya.

Berdasarkan jangka waktu jatuh temponya, maka Bbutahapat

dikelompokkan ke dalam kelompok :



a) Hutang Jangka Pendek yaitu hutang yang harus dilufsdam tempo satu
tahun. Termasuk dalam kelompok ini adalah : hutdagang, dividen,
hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo, dll.

b) Hutang Jangka Panjang yaitu hutang yang jatuh teggtebih dari satu
tahun atau satu periode akuntansi. Jatuh tempoayat derjadi dalam 1,5
tahun atau 2 tahun atau 5 tahun atau lebih darHititang jangka panjang
biasanya timbul karena adanya kebutuhan dana y#uoibelian tambahan
aktiva tetap, menaikkan jumlah modal kerja permaneambeli perusahaan

lain atau mungkin juga untuk melunasi hutang-hutgan lain.

2.5 Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas dapat diartikan kemampuan suatu ugsnaan untuk
memperoleh laba yang berhubungan dengan penjutdéal, aktiva, maupun
hutang jangka panjang (Syamsuddin, 2000:55). Dikabupula menurut Helfert
(1997:83), profitabilitas adalah efektivitas yanigildi dengan menghubungkan
laba bersih terhadap aktiva yang digunkan untukgiasilkan laba.

Sedang menurut Plewa dan Friedlob (2003:%fitabiltas adalah suatu
bisnis yang diciptakan untuk menghasilkan laba Ipaghniliknya. Dan (Pass dan
Lowes, 1994:534) menyatakan bahwa profitabilitaalatd laba yang dihasilkan
oleh suatu perusahaan yang berkaitan dengan baspenysahaan, yang diukur
menurut aktiva total yang digunakan, dan modalkanganjang.

Umar (2001:114) menyatakan, profitabilitas adaldtemampuan

perusahaan untuk menghasilkan laba dari setiapiplanj yang dilakukan. Hal



serupa disebutkan pula oleh Alwi (1989:4), bahwafifabilitas adalah
kemampuan menghasilkan laba yang dikaitkan dengadgpatan dari penjualan
dikurangi ongkos.

Disebutkan pula oleh Halim dan Sarwoko (1999:@&hvim profitabilitas
adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mengimatika yang berkaitan

dengan hasil penjualan dan penggunaan sumber-siyahgiada.

2.6 Ukuran Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaamperoleh laba
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktivaporamodal, bagi investor
jangka panjang akan sangat berkepentingan dengaifisian profitabilitas.
Misalnya bagi para pemegang saham akan benar-beldrat keuntungan yang
diterima nantinya dalam bentuk deviden (Munaww@Q@89).

Disebutkan juga, rasio profitabilitas adalah mekgn hasil dari
kebijaksanaan yang diambil oleh manajemen, yanggoiem seberapa besar
tingkat keuntungan yang didapat oleh perusahaangso, 2000:253).

Menurut Husnan (2004 : 72), Rasio profitabilitadalah rasio yang
berhubungan dengan penilaian terhadap kinerja aeaas dalam menghasilkan
laba.

1) Margin Laba Kotor Gross Profit Margin)
Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa laba rkgtng dihasilkan

dibanding dengan total nilai penjualan bersih pemasn. Semakin besar



rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu manedaaikan harga

pokok penjualan pada prosentase di bawah kenagajoadan.

Laba kotor
X100 %

Gross Profit Margin=
Penjualan

2) Margin laba operasidperating Profit Margin
Rasio ini disebupure profityang berarti bahwa profit yang dihasilkan benar-
benar murni berasal dari hasil operasi perusahabaliem diperhitungkan
dengan kewajiban lainnya, rasio ini untuk mengukkemampuan

menghasilkan laba operasi dari sejumlah penjusdag gicapai.

Laba Operasi

Operating Profit Margin= X100 %

Penjualan

3) Margin Laba BersihNet Profit Margin
Rasio laba bersih ini digunakan untuk mengukur tgsalaba bersih yang
dicapai dari sejumlah penjualan tertentu. Rasidaliniyang umumnya
digunakan untuk dan dibandingkan dengan rasio etdamengingat laba

yang dihasilkan merupakan laba bersih perusahaan.

Laba Bersih
X100 %

Nett Profit Margin =
Penjualan



4) Return On InvestmeROI)
Rasio ini sering disebut dengReturn On Total Asseygng digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkartukgan dengan
menggunakan seluruh aktiva perusahaan yang dimiliki

Laba bersih
X 100%

Return On Investment =
Total Aktiva

5) Return On EquityROE)
Merupakan rasio pengukuran terhadap penghasilag gigapai bagi pemilik
perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun penssdem preferred)
atas modal yang diinvestasikan pada perusahaaraketinggi ROE maka
semakin tinggi pula penghasilan yang diterima pénlerusahaan yang

berarti pula semakin baik kedudukannya dalam pbassa

Laba Bersih X 100%
Return On Equity = °

Modal Sendiri

6) Rasio Laba Per Lembar SahaBafning Per Sharg
Rasio ini digunakan untuk mengukur jumlah rupiamg/aliterima untuk

setiap lembar saham biasa.

Laba Bersih

Earning Per Share = X 100%
Jumlah Saham Beredar




2.7 Kaitan Antara Hutang dan Profitabilitas

Hartono (2000 : 254), menyebutkan bahwa hutanghéngandung resiko.
Semakin tinggi risiko suatu perusahaan, semakgutitingkat profitabilitas yang
diharapkan sebagai imbalan terhadap tingginyaaisian sebaliknya semakin
rendah risiko perusahaan, semakin rendah tingkditadvilitas yang diharapkan
sebagai imbalan terhadap rendahnya risiko.

Peningkatan utang akan mempengaruhi besar kecilaypa bagi
perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusdalaam memenuhi semua
kewajibannya, yang ditunjukkan oleh beberapa bag@dal sendiri yang
digunakan untuk membayar seluruh kewajibannya, nearsemakin besar
penggunaan utang maka akan semakin besar kewajiai@ofiati, 2001:5)

Menurut Simamora (2000), laba suatu perusahaantaaun ke tahun
dapat meningkat atau mengalami penurunan. Penengkaba yang stabil dari
suatu perusahaan menunjukkan bahwa pertumbuhan pgaehasahaan baik.
Demikian juga sebaliknya, penurunan laba dari takentahun menunjukkan
bahwa pertumbuhan laba perusahaan kurang baik.y¢Swa 2006:5)

Porter (1980) mengemukakan bahwa perusahaan yaagebeada fase
pertumbuhan, mempunyai margin dan profit yang tin§gdangkan Anthony dan
Ramesh (1992) menemukan pertumbuhan laba lebilr pada perusahaan yang
bertumbuh. Hal tersebut didukung oleh penelitiang Abhua dan McConnell
(1982), mereka menemukan hubungan negatif antatanpieuhan dengan utang.
Begitu juga dengan Gordon Donaldson (1961) dan ddye@d984), Titman dan

Wessels (1988) yang menyatakan bahwa terjadi havunggatif antara utang



dengan profitabilitas. Hasil penelitian ini juganststen dengan hasil penelitian
yang dilakukan Myers (1984) yaitu bahwa perusalteargan pertumbuhan yang
tinggi, cenderung mengambil utang yang lebih sedi8uaryana, 2006:6)

Dalam Barclay, Smith dan Watts (1998) dalam SubgR001:10),
menyatakan perusahaan yang mempunyai opsi untukuturtebih besar akan
mempunyai utang yang lebih sedikit dikarenakan garaan lebih mengutamakan
solusi atas masalah-masalah yang berkaitan dengdangmya. Dimana
perusahaan dengan laba bertumbuh mempunyai kesampang profitable
dalam mendanai aktivitasnya secara internal sehirmggrusahaan menghindar
untuk menarik dana dari luar dan berusaha mencdusisyang tepat atas
masalah-masalah yang terkait dengan hutangnyan seladengan profitabilitas
yang meningkat akan meningkatkan laba ditahan gghiakan mengurangi minat
perusahaan untuk melakukan peminjaman. (Suary@08; 1)

Jadi pada intinya jika pinjaman atau hutang mergaperubahan maka
profitabilitas suatu perusahaan juga akan mengglamibahan. Tetapi perubahan
tersebut terdapat dua sisi. Pertama, jika naikny@any akan menaikkan pula
profitabilitas dan sebaliknya turunnya hutang juganurunkan profitabilitas.
Kedua, jika naiknya hutang akan menurunkan prdfitab dan turunnya hutang

akan menaikkan profitabilitas.

2.8 Hutang Menurut Islam
Manusia hampir tidak pernah lepas dari beban utadg kalanya manusia

harus berhutang atau mengutang, meskipun hanydi siell@m hidupnya. Jika



bukan berbentuk harta dan uang, utang juga bidzebtik muamalah, bantuan,
pemberian dan pengorbanan. Jika manusia menelamis lpribadi, jarang sekali
muamalahnya bersih dari utang, yang dalam konesi itu dinamakan dengan
kemudahan pembayaran,pinjaman,menjual dengan tkradit), dan riba.
(Taufig, 2004:144)

Allah swt mewasiati kita untuk bertindak sederhaesta tidak berbuat
berlebihan dan melewati batas dalam masalah utarsgbut. Sesuai dengan

firman Allah swt dal surat Al-Isra’ 26-29:
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26. Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yangatleakan haknya, kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan damggnlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
27. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah smsdadara syaitan dan
syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.
28. Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memoled rahmat dari
Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka katakanlah kepaelleka ucapan yang
pantas.
29. Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggula lehermu dan
janganlah kamu terlalu mengulurkannya, karena ifumki menjadi tercela dan
menyesal.

Dalam Al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 282-283ld§kan tentang rincian

utang dan langkah-langkah yang harus diikuti datzasalah tersebut.
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282. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamurbeiamalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamenutiskannya. Dan

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskandengan benar. Dan
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagainfieh mengajarkannya,
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang ydmghutang itu

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hddala ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikit daripada hutangnya.
Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnymudémah (keadaannya) atau
Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaltalinya mengimlakkan
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua oramfssdari orang-orang

lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelakiaka (boleh) seorang lelaki



dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kadfmai, supaya jika seorang
lupa, maka yang seorang mengingatkannya. Jangas&isi-saksi itu enggan
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; danganlah kamu jemu

menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sanijaaas waktu membayarnya.
Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan ilebnenguatkan persaksian dan
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguar(tolislah mu‘amalahmu itu),

kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yaramk jalankan di antara

kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kandaktimenulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janigd penulis dan saksi saling
sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikiamaka sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwaldpada Allah; Allah

mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuat

283. Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu‘amaidakt secara tunai) sedang
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka heakalkdda barang

tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutanglanAtetapi jika sebagian

kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendakdaty dipercayai itu

menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklahergakwa kepada Allah

Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyegikan persaksian. Dan
barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesunggubnadalah orang

yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahuiyegag kamu kerjakan.

Dari ayat di atas dapat dijelaskan rincian hutdeserta langkah-
langkahnya sebagai berikut :

1. “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bernmaah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan...Berarti di sini kita harus menentukan
waktu pembayaran hutang.

2. “...hendaklah kamu menuliskannya..Artinya kita diharuskan mencatat
hutang tersebut.

3. “...diantara kamu...”Pencatatan tersebut menyangkut siapa yang memggutan
dan yang berutang.

4. “..Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu olskannya dengan

benar...” Di sini harus dihadirkan penulis yang adil dapégcaya.



“..Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sglimana Allah
mengajarkannya...” Hendaknya penulis tersebut tidak menolak untuk
menuliskan utang piutang itu sebagai pembuktiarkieylya kepada Allah
yang telah mengajarkannya kemampuan menulis.

“...maka hendaklah ia menulis.Perintah untuk menulis kembali diualang di
sini,untuk menegaskan hal kepentingannya.

“...dan hendaklah orang yang berhutang itu mengkkénnya (apa yang
akan ditulis itu)...” Artinya orang yang berhutang itu mengimlakkan
(mendikte) utangnya kepada penulis, di depan pilesmkberi hutang.

“...dan hendaklah ia bertawakkal kepada Allah Tuhga..” mengingatkan
kepada orang yang berhutang untuk bertakwa kepHala Bahwa Dia adalah
Tuhannya sehingga orang itu tidak menyimpang daisekaran dan keadilan
ketika dia mendiktekan utang itu kepada penulis.

“...dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripadangnya..” Jumlahnya
atau syaratnya harus betul-betul sesuai dengapaestan, tidak kurang atau
tidak lebih.

“...Jlka orang yang behutang itu orang yang lemakaklya atau lemah
(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengikdak maka hendaklah
walinya mengimlakkan dengan jujur. Ketika ada sebab yang menghalangi
pihak yang berhutang untuk menyebutkan atau memngkah utangnya
sendiri, hendaklah walinyalah yang mengimlakkanrifal itu merupakan

wujud keadilan.



10. “...dan persaksikanlah dengan dua orang saksini"adalah perintah untuk
menyediakan dua saksi. Saksi yang bersaksi denigayad matanya, dan
akalnya berbeda dengan saksi yang bersaksi dengdnya saja, tanpa
matanya. Katasy-syahiidoerarti saksi dengan mata kepala langsung dengan
penglihatan dan pendengarannya.

11. “...dari orang-orang laki-laki (diantaramu)...”Dengn syarat bahwa dua
orang saksi itu ialah orang-orang yang berimangyaerarti kembali kepada
pihak yang diajak berbicara di awal ayat, yaihai orang-orang yang
beriman.”

12. “...jika tidak ada dua orang lelaki, maka (boleh¢®ang lelaki dan dua
orang perempuan...”Seorang laki-laki dan dua orang perempuan itu
menempati kedudukan dua saksi lelaki.

13. “...dari saksi-saksi yang kamu ridhai..Andalah yang menentukan ukuran-
ukuran keridhaan terhadap para saksi.

14. “...supaya jika seorang lupa maka yang seorang meyaikannya...”Hal
itu merupakan penjelasan mengapa dua wanita dagaempati kedudukan
saksi seorang laki-laki untuk menutupi kecenderangaorang wanita itu
salah dalam bersaksi. Barangkali penjelasan tersebpakan kunci untuk
mengembangkan bentuk persaksian dengan bentuk gapat mencegah
adanya kesalahan dalam persaksian yang disebalipan dtau sengaja.

Misalnya dengan direkam atau sejenisnya.



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

“...Janganlah saksi-saksi itu (enggan member keteam)gapabila mereka
dipanggil...” Hal itu merupakan larangan bagi para saksi datakii
memenuhi panggilan untuk bersaksi.

“...dan janganlah kamu jemu menulis utang utang baik kecil maupun
besar...”Hal itu merupakan larangan untuk tidak jemu/basatuk menulis
utang, baik kecil atau besar.

“...sampai batas waktu membayarnya.lrii merupakan penegasan untuk
menyebut dan mencatat tempo pembayaran utang.

“...yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah daredih menguatkan
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimiomylkaraguanmu...’lni
merupakan tiga sebab rasional bagi perintah unéukelbmat tadi yaitu lebih
adil di sisi Allah, lebih menguatkan dan menjamiergaksian, serta
menjauhkan keraguan setelahnya.

“...(tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'arahl itu perdagangan
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidala dosa bagi kamu,
(ika) kamu tidak menulisnya...”Ini merupakan pengecualian bagi
perdagangan yang dilakukan pada saat itu jugaijty@ang terjadi di antara
orang-orang yang beriman, sehingga tidak diharuskéuk menuliskannya.
“...dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli.lni merupakan perintah
untuk menghadirkan saksi ketika terjadi jual beli.

“...dan janganlah penulis dan saksi saling sulit mdian...” Ini
merupakan jaminan tidak adanya penyulitan bagi Iperdan saksi, atau

keduanya tidak menyulitkan pihak yang berutang g#ang mengutangi.



22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

“...Jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesunggahhal itu adalah
suatu kefasikan pada dirimu..Adalah tanggung jawab masyarakat untuk
menjamin keselamatan penulis dan saksi dari kesulitlika tidak,
masyarakat itu dikatakan sudah fasik.

“...dan bertakwalah kepada Allah...Ini merupakan perintah bagi semua
pihak untuk bertakwa yang menjaga seluruh muanddamiat.

“...Allah mengajarmu...” Ini merupakan dorongan untuk bertakwa dan
mencari ilmu dari Allah.

“...dan Allah Maha mengetahui segala sesuatAllah mengetahui segala
sesuatu. Ini merupakan peringatan dari upaya-upay@k melakukan
penyimpangan dari kebenaran dan keadilan, penifsesia persaksian palsu.
“...Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah kidsecara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Makadaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpigita.” Ini merupakan
pengaturan bagi utang yang terjadi saat dalam lpega dan tidak adanya
penulis, yaitu dengan adanya barang tanggungandipagang.

“...akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sedragiang lain, Maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatilgatangnya)...”
Amanah bukanlah utang dan bukan pula perdagandangge anda tidak
harus menuliskan dan tidak pula harus mencari saksi

“...dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah TuhannyaAkan tetapi, orang
yang terpercaya perlu diingatkan agar bertakwa depalah, dan bahwa

Rabbnya memegang semua kekuasaan.



29. "...dan janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikansgiesian...” Ini
merupakan larangan untuk menyembunyikan persals#gn orang yang
telah menjadi saksi suatu muamalah.

30. "...dan Barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka riggginnya ia
adalah orang yang berdosa hatinya.lrii merupakan peringatan untuk tidak
menyembunyikan persaksian.

31. "...dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakarPeringatan dan
pengingat akan ilmu Allah tentang semua yang Andgakan. (Taufig,

2004:144-149)

Rasulullah saw memberi wasiat kepada orang-orangg yaemberi

pinjaman sebagai berikut :
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“Rasulullah SAW datang ke suatu kota dan pendudekniberikan hutangan
kurma selama setahun sampai dua tahun atau dikatak@a sampai tiga tahun,
kemudian Rasulullah SAW bersabda : “barangsiapagyamemberi hutangan
kurma, hendaknya ia memberikan hutangannya denglardan yang jelas dan
berat yang jelas’(HR. Bukhari : 2085, 2086, 2094, Muslim : 3016130Ahmad
: 2417, Nasai : 4538, Abu Daud : 3004, Ibnu Map2v1, Ad-Darimi : 2470)
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Telah bercerita kepada kita ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Ablddil al-Uwais, telah bercerita kepada
kita Sulaiman bin Bilal dari Tsaur bin Zaid dari Alishoist dari Abu Hurairah RA dari
Rasulullah SAW bersabda:"Barang siapa yang menghrhaita orang dengan niat
hendak melunasinya, maka Allah akan melunasinyas, [iaang siapa mengambilnya
dengan niat merusak maka Allah akan merusakn@dR. Bukhari : 2212, Ibnu Majah :
2402, Ahmad : 8378, 9039)

Dari hadist di atas dapat dikatakan bahwa Alldakimelarang umat-Nya untuk
melakukan transaksi hutang, namun dalam pelunasansgorang yang melakukan
hutang janganlah melakukan penundaan, karenagikgai hal tersebut dilakukan maka
akan dapat merugikan orang lain terutama terhagamaqang dihutangi. Selain itu Allah

melarang praktek hal-hal yang demikian, dan Allahgat melaknat orang yang berbuat

demikian. (Muhammad, 1997:130)

2.9 Profit dalam Konsep Islam
Dalam bahasa arab, laba atau profit berarti pbriran dalam dagang,

seperti dalam kitahisanul Arabijilid 1l halaman 442 karangan lbnu Mandzur
L -z yaitu pertumbuhan dalam dagang. (Syahatah, 208)1:14
Dalam surat Al-Bagarah ayat 16 Allah swt berfirman
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Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengsuonpuk, maka tidaklah
beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka daeat petunjuk.(Al-
Baqgarah : 16)

Ada beberapa penafsiran dari ayat tersebut, sefsam tafsir Qurtubhi
al-Jami’ li Ahkamil Qur'an yaitu pada firman Allalei ks gy L@ Allah
mendasarkan pengertian laba dagang itu kepadaskeiniabangsa arab seperti

pada ucapan merekelxx z=_ “beruntung daganganmu”. Di dalam tafsil-

Manar dikatakan bahwa sesungguhnya mereka (orang-oramgfik) itu lebih
memilih kesesatardbalalah) daripada petunjuka(-hudg demi suatu keuntungan
yang mana mereka yakin dapat mendapatkannya dangolain. Bentuknya
adalah barter antara kedua belah pihak denganntujotuk mendapatkan laba.
Juga sebagaimana yang terdapat dalam tRigivul Ma’ani karangan Imam al-
Alusi tentang tafsir ayat di atas,”Perdaganganidah pengelolaan terhadap
modal pokok untuk mencari laba. Laba itu ialah Ihpsitambahan pada modal
pokok. (Syahatah, 2001:145)
Menurut Husein (2001:149) berikut ini beberaparatutentang profit
dalam konsep islam :
a) Adanya harta (uang) yang dikhususkan untuk perdggan
b) Mengoperasikan modal tersebut secara interaktifj@emnnsur-unsur lain yang
terkait untuk produksi, seperti usaha dan sumbeabsn alam.
c) Memposisikan harta sebagai obyek dalam pemutararkayana adanya
kemungkinan-kemungkinan pertambahan atau pengungangdahnya.

d) Selamatnya modal pokok yang berarti modal bisandiadikan.



Dalam islam sendiri untuk memperoleh laba perlingiti dari segi harga
supaya dalam suatu keadaan, harga tersebut tibaktebuat oleh sepihak saja
sehingga dapat merugikan yang lainnya. Karena yar@nentukan harga
sesungguhnya hanya Allah swt, seperti yang tertidlam hadist Rasulullah saw

yang berbunyi :

z
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Bercerita kepada kita Muhammad bin Basysyar, bé@érepada kita al-Hujjaj
bin Minhal, bercerita kepada kita Hammad bin Salandari Qotadah dan Tsabit
dan Humaidi dari Anas ra, ia berkata : “Suatu ketigada masa Rasulullah saw
harga-harga barang melonjak naik, sehingga para adst mengeluh dan
mengadu kepada Rasulullah saw; “Ya Rasulullah,te@alah harga barang bagi
kita.” Rasulullah saw menjawab: “Sesungguhnya haméah-lah Dzat yang
menentukan harga (barang), Dzat yang menentukannaiemberi rizki. Sungguh
saya berharap akan bertemu Tuhan-ku, dan tidakaepun akan menuntutku
akan sebuah kedhaliman, baik yang berkaitan denyem maupun harta. Abu
‘Isa berkata: “ini adalah hadist hasan yang sahih.”

—n\

Takhrij Hadist:

Hadist tersebut diriwayatkan oleh: Tirmidzi: 1238bu Dawud: 2994,
Ibnu Majah: 2191 dan 2192, Ahmad:11381, 12131, 33fh Ad-Darimi: 2433.
Penjelasan :

Hadist di atas menerangkan suatu keadaan padaRaas&llah saw yang
menggambarkan suatu kondisi ekonomi yang sulit,ndina telah terjadi

kelangkaan barang, sehingga harga-harga barang mpeionjak tajam.



Sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad ‘Alwi al-KMalperistiwa kenaikan
harga yang melatarbelakangi munculnya hadist tatggdda tahun 8 H (629 M).
Keadaan yang demikian tentu sangat memberatkanamssyt, terutama yang
menyangkut kebutuhan pokok mereka sehari-hari gghipara sahabat mengadu
kepada Rasulullah saw dan mengusulkan agar bekaunnengatur harga barang-
barang sesuai dengan kemampuan daya beli merekaurNastru Rasulullah saw
menolak untuk melakukan intervensi harga, dengamsisbahwa Allah-lah yang
mengatur semua harga barang, sehingga tidaj segramgmanusia (termasuk
Beliau sendiri sebagai Rasulullah saw) berhak ntendarga barang.
Keengganan Rasulullah saw untuk mengatur harganbaisebagaimana
diisyaratkan dalam hadist tersebut) juga berkad@mgan konsep rizki Allah swt
yang diberikan kepada setiap manusia. Dalam halnraisalah rizki manusia
merupakan hak preoregatif Allah swt yang tidak aegrpun mampu untuk
memaksakan atau mengaturnya. Demikian juga ketdseasang melakukan
perniagaan, tidak seorang pun boleh menetapkanahdrguar kesepakatan
penjual dan pembeli, karena penetapan harga terteamta artinya dengan

membatasi rizki seseorang yang menjadi hak pretfégiah swit.



2.10 Kerangka Berpikir

Gambar 2.1
Bagan Keragka Berpikir
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2.11 Hipotesis Penelitian
Arikunto (1992:62) mengemukakan bahwa hipotesis atlagiartikan
sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadayagalahan penelitian sampai
terbukti dengan data yang terkumpul. Berdasarktar lzelakang dan landasan
teori, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagyalai:
1. Gross Profit Margin(Y1)
Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antarargijangka pendek (x1)

dan hutang jangka panjang (x2) terha@apss Profit Margin(Y1) ?



Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara hutangrgijangka pendek (x1)
dan hutang jangka panjang (x2) terha@apss Profit Margin(Y1) ?
Operating Profit Margin(Y2)

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antararwjangka pendek (x1)
dan hutang jangka panjang (x2) terha@gerating Profit Margin(Y2)?

Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara hutangkanpendek (x1) dan
hutang jangka panjang (x2) terhadaperating Profit Margin(Y2)?

Net Profit Margin(Y3)

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antarargijangka pendek (x1)
dan hutang jangka panjang (x2) terhabtligp Profit Margin(Y3)?

Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara hutanglkarpendek (x1) dan
hutang jangka panjang (x2) terhadégt Profit Margin(Y3)?

Return On Investmel(Y4)

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antararwijangka pendek (x1)
dan hutang jangka panjang (x2) terhaBapurn On Investmeiiy4)?

Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara hutangkanpendek (x1) dan
hutang jangka panjang (x2) terhad@gturn On Investmei(¥4)?

Return On EquityY5)

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antarargijangka pendek (x1)
dan hutang jangka panjang (x2) terhaBapurn On EquityY5)?

Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara hutanglkarpendek (x1) dan

hutang jangka panjang (x2) terhad@gturn On EquitfY5)?



6. Earning Per Shar¢Y6)
Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antarargijangka pendek (x1)
dan hutang jangka panjang (x2) terha&apning Per Shar€Y6)?
Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara hutangkanpendek (x1) dan

hutang jangka panjang (x2) terhadzgrning Per Shar€Y6)?

Gambar 2.2
Bagan Hipotesis Penelitian
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BAB llI

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di pojok BEI Fakultas Ekoni Universitas Islam
Negeri Maulana Malik lbrahim Malang. Penentuan #fokdilakukan dengan
pertimbangan bahwa di BEI Universitas Islam Nedéaulana Malik lbrahim
Malang terdapat data-data yang cukup lengkap tgmiarmasalahan yang diteliti.
Dalam penelitian ini obyek yang diteliti adalah ymahaan telekomunikasi yang

sudahgo publicdi BEI.

3.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan penelitian pergelagxplanation
reseach dengan pendekatan kuantitatif, karena dalam fiemeini metode yang
digunakan adalah metode penjelasaxplanatory. Penelitian penjelasan
(explanation reseaghmerupakan jenis penelitian dimana peneliti measjehn
hubungan kausal antara variabel-variabel melaluigpgan hipotesis, yaitu
menguji hipotesis-hipotesis berdasarkan teori yatah dirumuskan sebelumnya
dan kemudian data yang telah diperoleh dihitunghlédmjut melalui pendekatan
kuantitatif (Sugiyono, 1994:6). Penelitian ini dillkkan dengan cara menjelaskan

gejala yang ditimbulkan oleh suatu obyek penelitian



3.3 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perasataekomunikasi
yang go public di BEI periode 2004-2009, di mana perusahaan-pbasn
tersebut sudah bisa mempublikasikan laporan-lapokanangannya pada
masyarakat umum. Sehingga masyarakat dapat dengatahmijika ingin
mengetahui laporan keuangan perusahaan terselpat panlu datang langsung ke

lokasi perusahaan.

Perusahaan Telekomunikasi y;r?gi)l sﬁlk)lic di BEIl sampai Periode 2009
No Perusahaan Nama Saham
1 PT. TELKOM Tbk TLKM

2 PT. EXCELCOMINDO PRATAMA Tbk EXCL

3 PT. INDOSAT Tbk ISAT

4 PT. BAKRIE TELECOM Thl BTEL

5 PT. MOBILE-8 Tbk FREN

Sumber : Data sekunder diolah, 2010

3.4 Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumbatadkuantitatif dan
jenis data sekunder yaitu berupa laporan keuangin IRdosat Tbk, PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk, PT Excelcomindo Rratalbk, PT. Mobile-8
Telecom Tbk dan PT. Bakrie Telecom Tbk yamg public dan listing di BEI

meliputi laporan neraca, dan laporan rugi/laba msal&kurun waktu 6 tahun



terakhir (2004-2009), karena pada kurun waktu bersedustri telekomunikasi di

indonesia sedang mengalami perkembangan yang p@satv.detiknet.com

Senin, 30/07/2007 12:02 WIB)

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknigkuimentasi yaitu
teknik pengumpulan data dengan cara mengambil datalui dokumen-
dokumen yang ada di BEI. Adapun data yang dikunmgul&dalah data laporan
keuangan yang meliputi laporan neraca dan lap@ataa lugi selama kurun waktu
6 tahun pada perusahaan telekomunikasi yang wdapublic di BEI sampai

periode 2009.

3.6 Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaituiabel bebas (x1 dan
x2) dan variabel terikat (Y) yang dikategorikanasgdn berikut:
a. Variabel Bebas (X)
x1 = Hutang Jangka Pendek
X2 = Hutang Jangka Panjang
b. Variabel Terikat (Y)
(Y) = Profitabilitas
1. Gross Profit Margin(Y1)
2. Operating Profit Margin(Y2)

3. Net Profit Margin(Y3)



4. Return On Investmelv4)

5. Return On EquityY5)

6. Earning Per Shar€Y6)

Definisi Operasional

a)

b)

Hutang Jangka Pendek yaitu hutang yang harus dilldedam tempo satu
tahun. Termasuk dalam kelompok ini adalah : huttagang, dividen, hutang
jangka panjang yang segera jatuh tempo, dll.

Hutang Jangka Panjang yaitu hutang yang jatuh teggdebih dari satu
tahun atau satu periode akuntansi. Jatuh tempoapatderjadi dalam 1,5
tahun atau 2 tahun atau 5 tahun atau lebih dariHtuang jangka panjang
biasanya timbul karena adanya kebutuhan dana peuoibelian tambahan
aktiva tetap, menaikkan jumlah modal kerja permameembeli perusahaan
lain atau mungkin juga untuk melunasi hutang-hutgargg lain.

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahatak umenghasilkan laba
yang berkaitan dengan hasil penjualan dan pengguswaaber-sumber yang

ada.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian terpenting dalanelitian dimana data

yang telah diperoleh akan dianalisis untuk mend@patpemahaman dan

interpretasi data. Di dalam menganalisis data, deeyang dipakai adalah statistik

yang diharapkan dapat membantu dalam mengambiltksgou menerima atau

menolak hipotesis. Pada proses perhitungannyauttidatk dengan menggunakan



program aplikasi komputebtatistical Package For The Sosial Scier{f&SS
10.0 for Windows).
Adapun pengolahan data pada penelitian ini dengamgomakan analisis

sebagai berikut :

1. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi adalah suatu teknik yang digunakatuk membangun
suatu persamaan yang menghubungkan antara vatidaklbebas (Y) dengan
variabel bebas (X) dan sekaligus untuk menentukanramalan atau dugaannya.
Analisis regresi memiliki fungsi mengetahui pendmrgatu atau beberapa
variabel bebas terhadap variabel terikat secarsigbanaupun secara simultan.
Disamping itu, analisis regresi juga memiliki fungstuk meramalkan atau
memprediksikan perubahan variabel terikat berdasarkerubahan variabel
bebasnya dan dapat digunakan untuk menentukan npgndaminan salah satu
variabel bebas terhadap variabel terikatnya. (Stalar2004:469)

Analisis regresi linier berganda digunakan untukemeriksa kuatnya
hubungan antara variabel bebas dengan variabehtekilaka dalam penelitian ini
regresinya sebagai berikut (Sugiyono, 2005:250).

Y=a+blxl+b2x2+c

Dimana:

Y = Variabel terikat,

a = Konstanta

bl = Koefisien regresi variabel bebas 1

b2 = Koefisien regresi variabel bebas 2



b1l-b2 = Koefisien regresi variabel bebas ke 1-2

x1 = hutang jangka pendek
X2 = hutang jangka panjang
c = standar error

Sedangkan untuk mengetahui kesesuaian atau katepattara nilai
dugaan atau garis regresi dengan data sampel ditipat dari tingkat koefisien
determinasinya.

Menurut Suharyadi (2004 : 465) koefisien determiadalah kemampuan
variabel X (variabel independent) mempengaruhialzei Y (variabel dependen).
Semakin besar koefisien determinasi menunjukkarakemnbaik kemampuan X
menerangkan Y. Besarnya koefisien determinasi hdelmdrat dari koefisien

korelasi dan dirumuskan sebagai berikut:

[n Qxy) - %) Q)P

V[0 (2x) - (22 [n (Xy?) - (Xy)2

Apabila nilai koefisien sudah diketahui, maka #ntmendapatkan
koefisien determinasi dapat diperoleh dengan meadjlatkannya. (Suharyadi,

2004:465)

Nilai koefisien (R) menunjukkan korelasi/hubungamtar variabel
dependen dan independen. Semakin mendekati angkanaka hal itu

menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat. $&h2003 : 157)



Pada koefisien determinasi“) biasanya digunakan untuk dua variabel
independen saja. Sedangkan untuk variabel indepdet# dari dua, maka lebih

baik menggunakaAdjusted R squarg¢Santoso, 2001 : 167)

2. Pengujian Hipotesis
a. Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguiji signifikansi konstamtari variable bebas
secara parsial atau individu terhadap variablekaeriPengujian ini dilakukan
dengan membandingkan nilai t hitung dengan nikabel. Apabila t hitung > t
tabel dengan significan dibawah 0,05 (5%), makarseparsial atau individual
variabel bebas berhubungan signifikan terhadapalali terikat, begitu juga
sebaliknya. (Suharyadi, 2004 : 625)

Rumus uji t hitung

bi
t=
Sbi
Dimana:
bi = Koefisien regresi
sbi = Standar error koefisien regresi

Kriteria pengambilan keputusan:
» Jika P-value (Sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan Hardna

» Jika P-value (Sig) > 0,05 maka Ho diterima dan Halak



b. Uji F (Pengujian Serentak)

Pengujian serentak digunakan untuk mengetahui aps&eara simultan
(bersama-sama) koefisien regresi variabel bebaspumeyai pengaruh nyata atau
tidak terhadap variabel tergantung. Menurut D. @uijg1999:120) formula uji F

sebagai berikut:

R/ (k-1)
F =
(1-R?) / (N-K)
Dimana.
R?> = Koefisien determinasi
k = Jumlah variabel
N = Jumlah sampel

Jika Ho < 0 artinya tidak terdapat pengaruh yaggiftkan antar variabel.
Dan jika Ho > 0, ada pengaruh yang signifikan amtarabel. Pengujian melalui
uji F ini dengan jalan membandingkan F hitung dengeobabilitase = 0,05
yaitu pada taraf nyata digunakan sebesar 5% (d€%jan derajat kebebasan df =
(k-1) (n-k-1), maka bila P-value (Sig) untuk ujpF« (0,05), Ho diterima dan Ha
ditolak. Kondisi ini menunjukkan bahwa seluruh aéel bebas secara serentak
atau simultan mampu memberikan penjelasan terhadaipsi pada variabel
tergantungnya, atau dengan kata lain bahwa modékenyang digunakan adalah

sesuai hipotesa.



3. Uji Asumsi Klasik
Untuk mendapatkan nilai pemeriksa yang tidak bias dfisien Best
Linier Unbias Estimatdr BLUE) dari suatu persamaan regresi linier bergand
dengan metode kuadrat terkeclle@st Squares perlu dilakukan pengujian

dengan jalan memenuhi persyaratan asumsi klasil yeatiputi:

a. Uji Autokorelasi
Autokorelasi merupakan salah satu masalah penyiggmadalam regresi
linier berganda. Jadi uji autokorelsi adalah peiagupada model regresi, di mana
bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungaaramnggota-anggota dari
serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaictu. Pengujiaan yang
digunakan untuk mengetahui autokorelasi adalahateng Durbin-Watson yang

dikembangkan oleh J. Durbin dan G. Watson denganusisebagai berikut :

El:cn—cn—ljz
d=——7—"—"—
Zes
Pembuktian adanya autokorelasi bisa dilakukan dertgael Durbin-
Watson, jika data n minimal 15. Dengan kaidah kegan sebagai berikut :

Tabel 3.2
Kaidah Keputusan Uji Durbin-Watson

Range Hipotesis nol (Ho) Keputusan
0<DW<dL Tidak ada korelasi diri positif TerkeAatokorelasi
dL < DW < dU Tidak ada korelasi diri positif Tidakrdapat

Autokorelasi

4-dL<DW < 4 Tidak ada korelasi diri negatif TenkeAutokorelasi




4-dU < DW < 4-dL| Tidak ada korelasi diri negatif dak terdapat
Autokorelasi

dU < DW <4-dU Tidak ada korelasi diri Tidak terdapat
positif/negatif Autokorelasi

Sumber : Alhusin (2003:47)

Akan tetapi, jika data n < 15 , maka untuk pengujhgunakan tabel

langsung Klasifikasi Nilai d.

Tabel 3.3
Klasifikasi Nilai d

Nilai d Keterangan

<1,10 Ada Autokorelasi
1,10-1,54 Tidak ada kesimpulan
1,55-2,46 Tidak Ada Autokorelasi
2,46 — 2,90 Tidak ada kesimpulan

>2,91 Ada Autokorelasi

Sumber : Alhusin (2003:202)

b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas adalah pengujian pada modelgresi, dimana
pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah ditkamuadanya korelasi antara
variabel bebas (independen), jika terjadi korelasiaka dinamakan
multikolinieritas. Sedangkan untuk mengetahui gejatsebut dapat dideteksi dari
besarnya nilai VIP \(ariance Inflation Factor melalui program SPSS. Nilai

umum yang digunakan untuk menunjukkan adanya naolilileritas adalah nilai



toleransi < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 18n Bebaliknya apabila VIF <

10 maka tidak terjadi multikolinieritas.

c. Uji Heterokedastisitas

Tujuan dari asumsi regresi berganda heterokedastisii adalah menguiji
apakah dalam model regresi terdapat ketidaksanma@anwdari residual atas suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika tetap, makawisiomokedastisitas dan
jilka berbeda disebut heterokedastisitas. Model esgryang baik adalah
homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedgesisi

Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas ad&iaach melihat grafik
scatterplotdi mana sumbu X adalah Y yang telah diprediksi slambu X adalah
residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telaktddentizedYang menjadi
dasar pengambilan keputusan dalam menentukan sepemadlitian terkena
heterokedastisitas atau tidak adalah:

a. Jka terdapat data pola tertentu, seperti titik-tittng ada membentuk
suatu pola terttentu yang teratur (bergelombanglelmae kemudian
menyempit), maka telah terjadi heterokedastisitas.

b. Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-tnenyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadrdletdastisitas.

d. Uji Normalitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebumbdel regresi,

variabel dependen, variabel independen atau keduamgmpunyai distribusi



normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalatribusi data normal atau
mendekati normal. (Santoso, 2001 : 212)

Untuk mendeteksi adanya ditribusi normal, maka hséihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dan grafik, deng@asar pengambilan keputusan
sebagai berikut :

a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dangikati arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi ndesal

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal damtidak mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi tidak memenstimai normalitas.

(Santoso, 2001 : 214)



BAB IV

PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN

4.1 Paparan Data
4.1.1 Kondisi Perusahaan-Perusahaan Telekomunikasi di Inonesia

Di Indonesia layanan jasa telekomunikasi telahkdikan oleh perusahaan
milik negara mulai tahun 1961. Seperti halnya negberkembang lainnya,
pengembangan dan modernisasi atas infrastrukiekdaelunikasi menjadi faktor
penting dalam pembangunan ekonomi secara umumddnésia. Disamping itu
jumlah penduduk yang besar dan pertumbuhan ekoyamy signifikan telah
menimbulkan permintaan yang tinggi akan layanagktehunikasi. Kenyataan ini
mendorong Pemerintah melalui Departemen Komuni#asi Informatika untuk
berperan aktif dalam menciptakan pertumbuhan bisaiskomunikasi yang
berkesinambungan dengan menerapkan seperangkgkiaehikewenangan dan
fungsi pengawasan sebagaimana tertuang dalam pemwrehdangan dan
peraturan di bidang telekomunikasi. Secara histomglikasi peran Pemerintah
ini terlihat dimana bila semula layanan jasa tetekoikasi di Indonesia hanya
dipegang oleh perusahaan tertentu dengan dibehn&kreksklusif, kemudian hak
eksklusifitas tersebut mengalami degradasi secaradugl yang lebih
diorientasikan pada sistem kompetisi, seiring dengaformasi kebijakan
sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang No.36n tdl999 tentang

telekomunikasi, beserta peraturan teknis dibawahnya



Indonesia merupakan salah satu negara dengan ttipgkatrasi layanan
telekomunikasi atau rasio teledensitas yang maslilang rendah dibandingkan
dengan negara-negara lainnya. Pada akhir Desentl#, 2ingkat penetrasi
pelanggan telepon tetap dan telepon bergerak masasgng sebesar 4% dan
28%. (Perseroan dan artikel Bisnis Indonesia, 28eM2007.

Sejalan dengan pesatnya perkembangan industri otalekikasi di
Indonesia sebagai akibat dari meningkatnya jumigbufasi serta meningkatnya
pendapatan per kapita pada beberapa tahun terakhipasar telekomunikasi
bergerak di Indonesia mengalami pertumbuhan yaag iasa selama periode
tahun 2001 sampai dengan tahun 2006 yaitu dati@ptguta pelanggan di tahun
2001 menjadi 69,8 juta di tahun 2006. (Www.ssffrmdd.

Pertumbuhan industri telekomunikasi pada tahun dperkirakan
mencapai 40 persen, naik dibanding tahun lalu yergya antara 30 sampai 35
persen. (Republika Newsroom, Jumat, 14 November8 200kul 09:26:00).
Menurut Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Indonediantribusi sektor
telekomunikasi terhadap PDB terus mengalami peamitagk dan telah mencapai
1,8 persen, lebih tinggi dibanding perkiraan lengbagrvei asing sekitar 1,3

persen. (Sinaga, Artikel ANTARA News, Rabu, 31 Deber 2008 23:56 WIB)

Seiring perkembangan teknologi, layanan telekormasiikelah menjadi
salah satu kebutuhan pokok masyarakat. Jika sek@latahun lalu rata-rata
seorang penduduk mengeluarkan biaya komunikashmelsitif kecil, belakangan
dengan kasat mata seorang pengguna telepon bisghaieskan pulsa hingga

ratusan ribu rupiah. Mengutip hasil riset Sharingsidh, potensi pasar



telekomunikasi kian meningkat tercermin dari hasurvei bahwa belanja
komunikasi masyarakat saat ini berkisar 10-15 pedsei penghasilan per bulan.
Jika merujuk data Badan Pusat Statistik pendapsgakapita pada 2007 sebesar
1.946 dolar AS, dengan kurs Rp9.500 per dolar A&amzendapatan rata-rata
penduduk mencapai Rp18,5 juta per tahun. Dengamapat dihitung bahwa
belanja komunikasi masyarakat meliputi teleponpteieabel), telepon seluler,
maupun internet bisa mencapai sekitar Rp2,7 jutgp@eduduk/tahun. Demikian
halnya total belanja komunikasi seluruh pendududtoiresia yang berjumlah
sekitar 230 juta orang, diperkirakan bisa mencag&itar Rp500 triliun setiap
tahun. Belum lagi biaya pembangunan infrastrukperator telekomunikasi yang
setiap tahun dianggarkan operator telekomunikatsikuimvestasi yang mencapai
total sekitar Rp60-80 triliun setiap tahun. (Sinafydikel ANTARA News, Rabu,

31 Desember 2008 23:56 WIB)

Di Indonesia terdapat 5 perusahaan telekomunilkasj ysudatgo public
dan listing di BElI sampai periode 2009, yaitu PThddsat Tbk, PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk, PT Excelcomindo Rratalbk, PT. Mobile-8

Telecom Thk dan PT. Bakrie Telecom Tbk.

4.1.2 Profil Perusahaan-Perusahaan Telekomunikasi di Indoesia

1. PT. Telekomunikasi Indonesia Thk
Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Telekomunikdendsia Thk pada
mulanya merupakan bagian daRdst en Telegraafdienst'yang didirikan

pada tahun 1884 berdasarkan keputusan GubernuiaHBelanda No. 7



tanggal 27 Maret 1884 dan diumumkan dalam Beritgake Hindia Belanda
No. 52 tanggal 3 April 1884. Pada tahun 1991, mad&an Peraturan
Pemerintah No. 25 tahun 1991, status Perusahabaldimenjadi perseroan
terbatas milik Negara (“Persero”). Perusahaan Daekikasi Indonesia
(TELKOM) merupakan perusahaan penyelenggara layariakom terbesar
di Indonesia.

PT. Indosat Thk

PT. Indosat Tbk (dahulu PT. Indonesiam SatellitepGration Tbk) didirikan
dalam rangka Undang-Undang Penanaman Modal AsinglNiahun 1967
berdasarkan akta notaries Mohamad Said Tadjoedin 39otanggal 10
November 1967 di Negara Republik Indonesia. Aktandp&n ini
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia R® tanggal 29
Maret 1968, tambahan No. 24. Pada tahun 1980, giesas dijual kepada
Pemerintah Republik Indonesia dan menjadi Badanh&ddilik Negara
(Persero). Meluncurkan produk-produk yang melayasa telekomunikasi
yang tetap eksis dan menjadi pemimpin pasar telakddsi dalam beberapa
tahun terakhir di Indonesia.

PT. Excelcomindo Pratama Tbk

PT. Excelcomindo Pratama Tbk. (“XL"”) didirikan patanggal 6 Oktober
1989 dengan nama PT. Grahametropolitan Lestari \aergerak dalam
bidang perdagangan dan jasa umum. Perseroan diinienurut peraturan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Ndgdomesia berdasarka

Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 55 tanggaDkéober 1989,



sebagaimana diubah dengan Akta Perubahan No. {@akananggal 17
Januari 1991, keduanya dibuat di hadapan Rahmao$arSH, Notaris di
Jakarta. Pada tahun 1995, seiring dengan adanjas&era antara Rajawali
Group, sebuah perusahaan swasta nasional, danapabewestor asing
(NYNEX, AIF dan Mitsui) yang memiliki reputasi damengalaman
internasional di industri telekomunikasi, XL kemawli mengubah nama
menjadi PT. Excelcomindo Pratama dan kegiatan wusahamenjadi
penyelenggara jasa telepon dasar. XL mulai berspsegara komersial pada
tanggal 8 Oktober 1996 dengan menyediakan layaglapdn dasar dengan
menggunakan teknologi GSM 900. Dalam perkembanganXi memiliki
Izin Penyelenggaraan Jaringan Bergerak Selulekwsystem GSM 900 dan
GSM 1800 dan Izin Penyelenggaraan Jaringan Tetaputlip. XL juga
memiliki 1zin Penyelenggaraan Jasa Internet (IS#) ktin Penyelenggaraan
Jasa Internet Telepon untuk Keperluan Publik (VolP)

PT. Bakrie Telecom Thk

PT. Bakrie Telecom Tbk didirikan pada tanggal 13ugtgs 1993 dengan
nama PT. Radio Telepon Indonesia (Ratelindo) bartas Akta Notaris
Muhani Salim, S.H. No. 94 dalam rangka Undang-Ugdaananaman Modal
Dalam Negeri No. 6 Tahun 1968, yang kemudian dgeabui dengan
Undang-Undang No. 12 tahun 1970. Meluncurkan jadapon nirkabel
dengan nama Ratelindo. Pada tahun 2003 PT. Rad&pdre Indonesia
mengalami transformasi dengan mengubah nama peasaienjadi PT.

Bakrie Telecom Tbk. Mengadopsi teknologi CDMA, yangmiliki sejumlah



kelebihan dibandingkan teknologi pendahulunya, BJPD Dengan
teknologi yang baru tersebut akhirnya meluncurkayahan baru dengan
nama ESIA.

PT. Mobile-8 Telecom Tbk

PT. Mobile-8 Telecom Tbk didirikan berdasarkan akta. 11 tanggal 2
Desember 2002 dari Imas Fatimah, S.H., notarisakada. Akta pendirian
tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam surat Keputusannya No. 458
HT.01.01.TH.2002 tanggal 16 Desember 2002, yangidirdalam Tambahan
No. 1772, Berita Negara Republik Indonesia Notd@ygal 3 Maret 2003.
Meluncurkan jasa telekomunikasi bergerak selulargea basis CDMA di
bawah merk dagang FREN, pada bulan Desember 2@gs&k Bu, Perseroan
terus berkembang pesat dalam hal jumlah pelanggdupan jaringan serta

pendapatan usaha.



4.1.3 Deskripsi Variabel

1. Hutang Jangka Pendek Perusahaan-perusahaan Telekomikasi

Tabel 4.1
Hutang Jangka Pendek

PERUSAHAAN 2004 2005 2006 2007 2008 2009
PT. TELKOM Tbk

11.677.042 | 13.513.168 | 20.535.685 | 20.674.629 | 26.998.151 | 26.717.414
PT. INDOSAT Tbk

4.492.810 |5.431.380 | 6.803.205 | 11.658.581 | 10.675.245 | 13.068.122
PT. EXCELCOMINDO
PRATAMA Tbk 895.863 2.292.219 | 2342361 | 7.019.537 | 6.196.579 6.008.894
PT. BAKRIE TELECOM
Tbk 126.351 199.478 299.516 514.366 1.067.478 2.061.971
PT. MOBILE-8 Tbk

323.935 925.879 499.253 344.977 1.122.146 1.269.210
Jumlah 17.516.001 | 22.362.124 | 30.480.020 | 40.212.090 | 46.059.599 | 49.125.611
Rata-rata 3503200,20 | 4472424,80 | 6096004,00 | 8042418,00 | 9211919,80 | 9825122,20

Sumber : Data sekunder diolah, 2010

Dari tabel hutang jangka pendek di atas dapdtadilbahwa dari tahun ke
tahun jumlah hutang jangka pendek dari industreki@inunikasi mengalami
peningkatan. Pada tahun 2004 total hutang jangkdgiesebesar Rp. 17.516.001
meningkat pada tahun 2005 menjadi sebesar Rp. 2236 Peningkatan terbesar
dari total hutang jangka pendek terjadi pada te20v, yang semula pada tahun
2006 sebesar Rp. 30.480.020 meningkat menjadi aelbgs 40.212.090 pada
tahun 2007. Khususnya peningkatan tersebut dipekiim oleh PT Indosat Thk
pada tahun 2007 dan PT. Mobile-8 Telecom Tbk patiart 2008. Dilanjutkan
dengan kenaikan pada tahun 2009 sebesar Rp. 48112%ni menunjukkan
bahwa penggunaan hutang jangka pendek pada peanspbaisahaan

telekomunikasi yango Publicdi BEI mengalami peningkatan pada kurun waktu

2004-2009.



2. Hutang Jangka Panjang Perusahaan-perusahaan Telekamikasi

Tabel 4.2
Hutang Jangka Panjang

PERUSAHAAN 2004 2005 2006 2007 2008 2009
PT. TELKOM Tbk

21.435.682 | 19.060.282 | 18.344.284 | 18.330.790 | 20.260.248 20.919.098
PT. INDOSAT Tbk

10.030.615 | 12.864.736 | 12.032.088 | 16.804.405 | 23.319.519 23.685.082
PT. EXCELCOMINDO
PRATAMA Tbk 4.547.896 | 3.432.418 |6.013.019 | 7.316.212 | 18.407.237 12.568.088
PT. BAKRIE TELECOM
Tbk 698.749 483.456 422.200 2.274.588 | 2.396.442 4.337.372
PT. MOBILE-8 Tbk

727.114 715.398 950.451 2.395.580 | 2.948.427 2.695.191
Jumlah 37.440.056 | 36.556.290 | 37.762.042 | 47.121.575 | 67.331.873 | 64.204.831
Rata-rata 7488011,20 | 7311258,00 | 7552408,40 | 9424315,00 | 13466374,60 | 12840966,20

Sumber : Data sekunder diolah, 2010

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hutang janglanjang juga
mengalami peningkatan pada kurun waktu tersebuda Rahun 2005 hutang
jangka panjang sempat mengalami penurunan darinta®belumnya, yaitu
sebesar Rp. 37.440.056 pada tahun 2004 turun mesghdsar Rp. 36.556.290
pada tahun 2005. Tetapi kembali meningkat padantbledikutnya, yaitu sebesar
Rp. 37.762.042 pada tahun 2006. Dan terus mengganingkatan pada tahun-
taun berikutnya. Peningkatan hutang jangka panfarijnggi terjadi pada tahun
2008, yag semula pada tahun 2007 sebesar Rp. 49752thenjadi sebesar Rp.
67.331.873. Khususnya peningkatan tersebut dipekim oleh PT. Bakrie
Telecom Tbk dan PT. Mobile-8 Telecom Tbk pada tal2607 dan PT
Exelcomindo Pratama Tbk pada tahun 2008. Tetapia pahun 2009 mengalami

penurunan sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa hutgaiggka panjang secara




keseluruhan pada perusahaan-perusahaan telekomsiuyskeyGo Publicdi BEI

juga mengalami peningkatan pada kurun waktu 20@9-20

3. Gross Profit Margin Perusahaan-perusahaan Telekomunikasi

Tabel 4.3
Gross Profit Margin

No | PERUSAHAAN 2004 2005 2006 2007 2008 2009
1 | PT. TELKOM Tbk 37,556 | 38,848 | 42,878 | 44537 | 33,470 | 34,598
PT. INDOSAT Thbk 122,236 | 140,136 | 179,695 | 160,553 | 108,863 | 112,135

PT. EXCELCOMINDO PRATAMA
3 | Tbk -1,798 | -10,239 | 21,412 | 8,019 0,770 | 17,148
PT. BAKRIE TELECOM Tbk 81,419 | -72,559 | 12,073 | 17,032 8,085 5,313
5 | PT. MOBILE-8 Thk -424,305 | -68,390 | 11,271 | 5,085 | -127,195 | -182,854
Jumlah -347,730 | 27,796 | 267,329 | 235226 | 22,452 | -113,660
Rata-rata -69,55 556 | 53,47 | 47,05 4,49 -2,73

Sumber : Data sekunder diolah, 2010

Dari tabelGross Profit Margindi atas dapat dilihat bahwa kemampuan
perusahaan-perusahaan dalam menciptakan laba Id#dr setiap rupiah
pendapatan hasil penjualan pada periode tersewatrss rata-rata mengalami
fluktuatif. Pada tahun 2004 kebanyakan perusahamyax yang mengalami
kerugian kotor, hanya PT. Telkom Tbk dan PT. Indddak yang mempunyai
laba kotor yaitu pada tingkat 37,6% dan 122,2%afiesecara keseluruhan dan
rata-rata, pada tahun tersebut mengalami kerugwor kyaitu -69,6%. Untuk
tahun-tahun berikutnya, secara keseluruhan menggienbaikan. Pada tahun
2005 misalnya, meskipun masih terdapat perusahaag snengalami kerugian
kotor, tetapi secara keseluruhan dan rata-ratsspbaan mengalami peningkatan
dari tahun sebelumnya menjadi 5,6%. Itu artinydiaperupiah penjualan pada

tahun 2005 dapat memberikan kontribusi laba kot6ftbatau Rp. 0,056. Pada



tahun 2006,Gross Profit Marginpada perusahaan-perusahaan telekomunikasi
mengalami peningkatan yang tinggi yaitu pada tihgkta-rata sebesar 53,5%,
karena pada tahun tersebut tidak terdapat perusafzamy mengalami kerugian
kotor. Itu artinya, bahwa setiap rupiah penjualaaeda tahun 2006 dapat
memberikan kontribusi laba kotor 53,5% atau Rp38,5edangkan pada tahun
2007 mengalami penurunan dari tahun sebelumny&ipugshanya sedikit, yaitu
pada rata-rata sebesar 47,1%, yang mengandungbaniva setiap rupiah
penjualan pada tahun 2007 dapat memberikan kostrlaba kotor 47,1% atau
Rp. 0,471. Penurunan juga masih dialami pada t&008. Pada tahun tersebut
terjadi penurunan drastis dari dua tahun sebelurgaita pada rata-rata sebesar
4,5%, yang berarti bahwa setiap rupiah penjualadaptshun 2008 dapat
memberikan kontribusi laba kotor 4,5% atau Rp. B,dan tingkat penurunan
dilanjutkan lagi pada tahun 2009 menjadi sebesar %2 Peningkatan tertinggi
terjadi pada dua tahun berturut-turut, yaitu talR@@5 dan 2006, dari -69,6%
menjadi 5,6% pada tahun 2005 dan 5,6% menjadi 53a%a tahun 2006.
Sedangkan penurunan terendah terjadi pada tahu®, 20i 4,5% menjadi -

22,7%.



4. Operating Profit Margin Perusahaan-perusahaan Telekomunikasi

Operating Profit Margin

Tabel 4.4

No | PERUSAHAAN 2004 | 2005 2006 2007 2008 2009
1 | PT. TELKOM Tbk 42,972 | 41,071 | 42,097 | 44,537 | 36,757 | 34,991
PT. INDOSAT Tbk 30,662 | 31,510 | 27,768 | 27,411 | 25,367 | 17,469

PT. EXCELCOMINDO PRATAMA
3 | Tbk 25,568 | 18,635 | 21,955 | 27,242 | 17,952 | 17,976
PT. BAKRIE TELECOM Tbk -41,760 | -41,003 | 22,840 | 24,676 | 17,193 | 10,516
5 | PT. MOBILE-8 Thk -308,786 | -37,134 3,878 | 15,185 | -43,501 | -183,081
Jumlah -251,345 | 13,079 | 118,538 | 139,050 | 53,767 | -102,128
Rata-rata -50,269 | 2,616 | 23,708 | 27,810 | 10,753 | -20,426

Sumber : Data sekunder diolah, 2010

Dari tabel Operating Profit Margin di

atas dapat dilihat bahwa

kemampuan perusahaan-perusahaan dalam mencipti@moperasi dari setiap

rupiah pendapatan hasil penjualan pada periodeeliet secara rata-rata

mengalami fluktuatif. Pada tahun 2004 terdapat praisahaan yang mengalami

kerugian operasi, yaitu PT. Bakrie Telecom Thk Bdn Mobile-8 Telecom Tbk,

karena keduanya merupakan perusahaan yang masiastgéc baru dalam dunia

telekomunikasi, yang mempunyai rugi operasi yaddatingkat rata-rata -41,8%

dan -308,8%. Oleh karena itu secara keseluruhanra@arata, pada tahun

tersebut industri telekomunikasi mengalami kerugaperasi yaitu sebesar -

50,3%. Untuk tahun-tahun berikutnya, secara keskam mengalami perbaikan

dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2005 misalnyakime masih terdapat

perusahaan yang mengalami kerugian operasi, te¢gpra keseluruhan dan rata-

rata perusahaan mengalami peningkatan dari tah@d 20enjadi 2,6%. Itu

artinya, setiap rupiah penjualan pada tahun 20Q@@tdenemberikan kontribusi

laba operasi 2,6% atau Rp. 0,026. Pada tahun 28062007,0Operating Profit




Margin pada perusahaan-perusahaan telekomunikasi mengakammngkatan
yang tinggi yaitu pada tingkat rata-rata sebesaf%@3lan 27,8%, karena pada dua
tahun tersebut tidak terdapat perusahaan yang haemgkerugian operasi. Itu
artinya, bahwa setiap rupiah penjualan pada tahQ®6 2dapat memberikan
kontribusi laba operasi 23,7% atau Rp. 0,237, ddia® rupiah penjualan pada
tahun 2007 dapat memberikan kontribusi laba ope2@s8% atau Rp. 0,278.
Sedangkan pada tahun 2008 mengalami penurunamatan sebelumnya, yaitu
pada rata-rata sebesar 10,8%, yang mengandungbaniva setiap rupiah
penjualan pada tahun 2008 dapat memberikan kostrialba operasi 10,8% atau
Rp. 0,108. Pada tahun 2009 terjadi penurunan dralkarenakan terdapat salah
satu perusahaan yang mengalami tingkat penurunag tgam. Peningkatan
Operating Profit Margintertinggi terjadi pada tiga tahun berturut-turyaitu
tahun 2005 dan 2006, yaitu dari -50,3% menjadi 2p@&ta tahun 2005, dari 2,6%
menjadi 23,7% pada tahun 2006. Sedangkan penungmandah terjadi pada

tahun 2009, yaitu dari 10,8% menjadi -20,4%.

5. Net Profit Margin Perusahaan-perusahaan Telekomunikasi

Tabel 4.5
Net Profit Margin
No | PERUSAHAAN 2004 | 2005 2006 | 2007 2008 2009
1 | PT. TELKOM Tbk 19,485 | 19,120 | 21,456 | 21,630 | 17,498 17,543
2 | PT.INDOSAT Thk 15,659 | 14,008 | 11,521 | 12,386 | 10,068 8,146
PT. EXCELCOMINDO PRATAMA
3 | Tbk -1,749 | -7,325 | 13,924 | 3,882 -0,155 12,472
4 | PT. BAKRIE TELECOM Tbk -184,277 | -59,211 | 11,956 | 11,185 6,212 3,589
5 | PT. MOBILE-8 Thk -340,349 | -59,768 | 4,611 | 4,504 | -115,363 | -196,330
Jumlah -491,231 | -93,176 | 63,468 | 53,587 | -81,740 | -154,580
Rata-rata -98,246 | -18,635 | 12,694 | 10,717 | -16,348 -30,916

Sumber : Data sekunder diolah, 2010




Dari tabel Net Profit Margin di atas dapat dilihat bahwa kemampuan
perusahaan-perusahaan dalam menciptakan laba bdesih setiap rupiah
pendapatan hasil penjualan pada periode tersematrss rata-rata mengalami
fluktuatif. Pada tahun 2004 terdapat tiga perusahasmg mengalami kerugian
bersih, yaitu PT. Excelcomindo Pratama Tbk, PT.rgakelecom Tbk dan PT.
Mobile-8 Telecom Tbk, di mana kerugian yang terbésgadi pada PT. Mobile-8
Telecom Tbk. Ketiga perusahaan tersebut mempumgi lrersih pada tingkat
rata-rata -1,8%, -184,3% dan —340,4%. Oleh karanadcara keseluruhan dan
rata-rata, pada tahun tersebut industri telekonasnitnengalami kerugian bersih
sebesar -98,3%. Untuk tahun berikutnya, banyak alang perbaikan dari tahun
sebelumnya. Pada tahun 2005 misalnya, meskipunhmesiapat perusahaan
yang mengalami kerugian bersih, tetapi secara keseln dan rata-rata
perusahaan mengalami peningkatan drastis dari tslebelumnya menjadi -
18,6%, meskipun masih pada taraf negatif. Baru pgatlan 2006, Net Profit
Margin pada perusahaan-perusahaan telekomunikagjai@ni peningkatan dari
dua tahun sebelumnya yaitu pada tingkat rata-rbesar 12,7%, karena pada
tahun tersebut semua perusahaan mempunyai labin s tidak terdapat
kerugian bersih. Itu artinya, bahwa setiap rupiahjygalan pada tahun 2006 dapat
memberikan kontribusi laba bersih 12,7% atau Rp27, Pada tahun 200Rlet
Profit Margin perusahaan telekomunikasi mengalami sedikit perurisebesar
10,7%, yang berarti setiap rupiah penjualan pablant®007 dapat memberikan
kontribusi laba bersih 10,7% atau Rp. 0,107. Jysada tahun 2008 mengalami

penurunan drastis dari tahun sebelumnya, yaitu patéarata sebesar -16,5%.



Pada tahun 2009 masih terjadi penurunan pada tingRe0%. PeningkataNet

Profit Margin tertinggi terjadi pada dua tahun berturut-turaiityy tahun 2005 dan
2006, yaitu dari -98,3% menjadi -18,6% pada tah0G052dan dari -18,6%
menjadi 12,7% pada tahun 2006. Sedangkan penungmandah terjadi pada

tahun 2008, yaitu dari 10,7% menjadi -16,5%.

6. Return On Investment Perusahaan-perusahaan Telekomunikasi

Tabel 4.6
Return On | nvestment

No | PERUSAHAAN 2004 2005 2006 2007 2008 2009
1 | PT. TELKOM Tbk 11,774 12,857 14,648 15,668 11,637 11,616
PT. INDOSAT Tbk 5,860 4,952 4,120 4,508 3,634 2,722

PT. EXCELCOMINDO PRATAMA
3 | Tbk -0,700 -2,396 5,159 1,334 -0,052 6,243
PT. BAKRIE TELECOM Tbk -28,336 -9,479 3,278 3,093 1,601 0,861
5 | PT. MOBILE-8 Tbk -21,292 | -12,387 1,152 1,110 | -22,278 | -15,228
Jumlah -32,694 -6,453 28,356 25,713 -5,458 6,214
Rata-rata -6,539 -1,291 5,671 5,143 -1,092 1,243

Sumber : Data sekunder diolah, 2010

Dari tabelReturn On InvestmeriROIl) di atas dapat dilihat bahwa tingkat
efisiensi perusahaan-perusahaan telekomunikasndpéaggunaan sumber daya
untuk menghasilkan laba bersih secara rata-rat@atemi fluktuatif. Pada tahun
2004 ROI perusahaan-perusahaan telekomunikasi haemgangka negative
yaitu pada tingkat rata-rata sebesar -6,5%, yargrtbdahwa untuk setiap rupiah
yang diinvestasikan dalam aktiva justru menciptakarugian bersih sebesar -
6,5%. Untuk tahun 2005 kondisi ROl mengalami pekatgn, meskipun masih
dalam taraf negatif yaitu pada tingkat rata-rat8%, yang berarti bahwa untuk

setiap rupiah yang diinvestasikan dalam aktiva masenciptakan kerugian




bersih sebesar -1,3%. Baru pada tahun 2006, ROgateemi peningkatan drastis
dari dua tahun sebelumnya yaitu pada tingkat t&-%,7%, yang berarti bahwa
untuk setiap rupiah yang diinvestasikan dalam aksiwvdah mampu menciptakan
laba bersih sebesar 5,7%. Pada tahun 2007, ROlal@nigsedikit penurunan,
tetapi masih dalam taraf positif, yaitu pada tirtgieta-rata sebesar 5,1%, yang
berarti bahwa untuk setiap rupiah yang diinvestasiklalam aktiva mampu
menciptakan laba bersih sebesar 5,1%. Sedangkak tattun 2008, ROl kembali
mengalami penurunan yang mencapai taraf negatif) pada tingkat rata-rata -
1,1%, yang berarti bahwa untuk setiap rupiah yaihyestasikan dalam aktiva
justru menciptakan kerugian bersih sebesar -1,186aRahun 2009 kembali
meningkat sedikit menjadi 1,2%. Peningkatan tedinBOIl secara rata-rata
terjadi pada tahun 2006 yaitu sebesar 5,7%. Haligebabkan ROI dari masing-
masing perusahaan tidak ada yang mengalami anglgatifpe sehingga
menciptakan ROI secara rata-rata juga positif. 8gkkn penurunan ROI secara
rata-rata terendah terjadi pada tahun 2008 yaliasse -1,1%. Hal itu disebabkan
karena terdapatnya ROI dari perusahaan teleomunykasy mencapai angka
negatif begitu besar, sehingga menimbulkan angke yegatif juga pada ROI

secara rata-rata.



7. Return On Equity Perusahaan-perusahaan Telekomunikasi

Tabel 4.7

Return On Equity
No | PERUSAHAAN 2004 2005 2006 2007 2008 2009
1 | PT. TELKOM Tbk 36,488 | 34,318 | 39,209 | 38,096 | 30,948 | 29,064
2 | PT.INDOSAT Thk 12,387 | 11,341 9,276 | 12,344 | 10,790 8,343
3 | PT. EXCELCOMINDO PRATAMA Tbk -4395 |  -6,175| 15,227 5617 | -0,351| 19,419
4 | PT. BAKRIE TELECOM Tbk -131,566 | -17,189 4,860 7,693 2,692 1,954
5 | PT. MOBILE-8 Tbk -43,173 | -39,832 2,177 2,803 | -146,960 | -91,403
Jumlah -130,259 | -17,536 | 70,749 | 66,553 | -102,881 | -32,622
Rata-rata -26,052 | -3507 | 14,150 | 13,311 | -20,576 | -6,524

Sumber : Data sekunder diolah, 2010

Dari tabelReturn On Equity(ROE) di atas dapat dilihat bahwa tingkat
produktivitas penggunaan ekuitas perusahaan-peaxasatelekomunikasi secara
rata-rata mengalami fluktuatif. Pada tahun 2004, ERGecara rata-rata
menunjukkan angka negatif, yaitu sebesar -26,1%yg yerarti bahwa perusahaan
justru memberikan tingkat kerugian kepada pemegah@gm untuk setiap rupiah
yang diinvestasikan ke perusahaan sebesar -26,1%%. ikl disebabkan
terdapatnya perusahaan telekomunikasi yang tingd@E-nya menunjukkan
angka negatif, sehingga menyebabkan ROE secararatatajuga negatif.
Kemudian pada tahun 2005 terjadi peningkatan RQ@faraerata-rata dari tahun
sebelumnya, yaitu sebesar -3,5%, yang berarti balpeeusahaan masih
memberikan tingkat kerugian kepada pemegang salmémk getiap rupiah yang
diinvestasikan ke perusahaan sebesar -3,5%. Baa tphun 2006 tingkat ROE
secara rata-rata mengalami peningkatan sebesafol4/@ng berarti bahwa
perusahaan sudah mampu memberikan tingkat keumtukgpada pemegang

saham untuk setiap rupiah yang diinvestasikan kespbaan sebesar 14,2%. Hal




ini disebabkan karena pada tahun tersebut ROEnd@sing-masing perusahaan
tidak terdapat angka negatif, sehingga menimbullR@E secara rata-rata
mengalami angka yang positif. Pada tahun 2007, B&&ra rata-rata mengalami
sedikit penurunan menjadi sebesar 13,3%, yangtbbediwa perusahaan mampu
memberikan tingkat keuntungan kepada pemegang saimank setiap rupiah
yang diinvestasikan ke perusahaan sebesar 13,3an@ean pada tahun 2008,
ROE secara rata-rata mengalami penurunan drastisalan sebelumnya sebesar
-20,6%, yang berarti bahwa perusahaan justru mekaertingkat kerugian
kepada pemegang saham untuk setiap rupiah yangesiasikan ke perusahaan
sebesar -20,6%. Hal ini disebabkan karena terdgpatusahaan yang
menunjukkan angka negatif yang sangat ekstremngghimenimbulkan tingkat
negatif juga pada ROE secara rata-rata. Pada ta008 terjadi peningkatan,
tetapi masih dalam angka negatif sebesar -6,5%in@latan tertinggi ROE
secara rata-rata terjadi pada tahun 2006 yaitusaeldet,2%. Hal itu disebabkan
ROE dari masing-masing perusahaan tidak ada yanmgafemi angka negatif,
sehingga menciptakan ROE secara rata-rata jugdifp&@?dangkan penurunan
ROE secara rata-rata terendah terjadi pada tahd® Yditu sebesar -20,6%. Hal
itu disebabkan karena terdapatnya ROE dari perasaflang mencapai angka
negatif secara ekstrem, sehingga menimbulkan ayeykg negatif juga pada ROE

secara rata-rata.



8. Earning Per Share Perusahaan-perusahaan Telekomunikasi

Tabel 4.8

Earning Per Share

No | PERUSAHAAN 2004 2005 2006 2007 2008 2009
PT. TELKOM Tbk 66,04 79,8 | 109,87 | 128,36 | 106,02 | 113,14
PT. INDOSAT Tbk 64,21 | 63,83 | 5544 | 8029 | 73,86 58,91
PT. EXCELCOMINDO PRATAMA
Tbk 2 -9,89 28,78 | 11,07 | -0,66 -0,67
PT. BAKRIE TELECOM Tbk 5,1 2,47 1,24 2,46 2,34 1,69
PT. MOBILE-8 Tbk -7,08 -4,8 0,57 0,83 417,81 | -12,07
Jumlah 116,070 | 126,470 | 195,900 | 223,010 | 163,750 | 160,992
Rata-rata 23,214 | 25,294 | 39,180 | 44,602 | 32,750 | 32,198

Sumber : Data sekunder diolah, 2010

Dari tabel Earning Per Share(EPS) di atas dapat dilihat bahwa
kemampuan per lembar saham dari perusahaan-peamstgtiekomunikasi dalam
memperoleh laba bersih secara rata-rata menunjdkkenatif. Pada tahun 2004,
EPS secara rata-rata menunjukkan nilai 23,21%, pangrti bahwa kemampuan
per lembar saham dari perusahaan dalam mempeedalbkersih secara rata-rata
sebesar Rp. 2321. Pada tahun 2005, EPS secarmtatarengalami kenaikan
menjadi sebesar 25,29%, yang berarti bahwa kemamperalembar saham dari
perusahaan dalam memperoleh laba bersih secanatatsebesar Rp. 2529. Pada
tahun 2006, EPS secara rata-rata terus mengalangiikikem menjadi sebesar
39,18%, yang berarti bahwa kemampuan per lembansalari perusahaan dalam
memperoleh laba bersih secara rata-rata sebesé&39R®. Kemudian pada tahun
2007, EPS secara rata-rata masih mengalami penmargkaenjadi sebesar
44,60%, yang berarti bahwa kemampuan per lembansalari perusahaan dalam
memperoleh laba bersih secara rata-rata sebes@4Bf@. Sedangkan pada tahun

2008, EPS secara rata-rata justru mengalami peanronenjadi sebesar 32,75%,



yang berarti bahwa kemampuan per lembar saham pmErisahaan dalam
memperoleh laba bersih secara rata-rata sebes@2Rp. Ini disebabkan terdapat
salah satu perusahaan yang mengalami kerugiarhbgasg terlalu tinggi yang
ditunjukkan dengan angka negatif pada tabel ER&adi. Pada tahun 2009 tidak
banyak mengalami perubahan dari tahun sebelumny@a webesar 32,2%.
Peningkatan EPS tertinggi secara rata-rata tepada tahun 2007, yaitu sebesar
44,60%, yang disebabkan tidak adanya perusahaag wyemunjukkan angka
negatif pada EPS-nya, sehingga menyebabkan EPSatatanenjadi tinggi.
Penurunan EPS terendah terjadi pada tahun 200# gebesar 23,21%, yang
disebabkan adanya beberapa perusahaan yang meanijka negatif pada EPS-

nya, sehingga menyebabkan EPS secara rata-ratadnkegil.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Analisis Data

Pada penelitian ini, proses analisis data menggmakogram komputer
SPSS $tatistical Product and Services Solutiar@rsi 10.00for windiws Hasil
analisis data sebagai berikut :
4.2.1.1Analisis Regresi

1. Analisis Regresi Linier Berganda

Model pengujian melalui regresi berganda dilakukatuk menganalisa
pengaruh hutang jangka panjang dan hutang jangkdegeerhadap profitabilitas
yang meliputiGross Profit Margin, Operating Profit Margin, Netr&fit Margin,

Return On Investment, Return On EqudgnEarning Per Sharebaik pengaruh



secara simultan maupun parsial. Secara ringkas$ tjasegresi linier berganda

pada tabel-tabel berikut ini.

Tabel 4.9

Rekapitulasi Analisis Regresi Linier Berganda Pengaih Hutang Jangka
Pendek (x1) dan Hutang Jangka Panjang (x2) TerhadaProfitabilitas (Y)

Profitabilitas Variabel Koefisien T Probabilitas | Hipotesis
Bebas Regresi Hitung (Sig)
()
Constant -65,048
X1 -2,89 -0,687 0,498 Ho diterima
Gross
X2 9,084 2,240 0,034 Ha diterima
Profit
R Square 0,265 F Hitung 4,876
Margin
Adjusted R Square 0,211 Sig F Hitung 0,016
N 30 Alpha 0,05
Constant -39,035
X1 1,244 0,043 0,966 Ho diterima
Operating
X2 3,844 1,391 0,176 Ho diterima
Profit
R Square 0,202 F Hitung 3,414
Margin
Adjusted R Square 0,143 Sig F Hitung 0,048
N 30 Alpha 0,05




Constant -68,219
X1 -2,69 -0,084 0,934 Ho diterima
Net
X2 4,815 1,559 0,131 Ho diterima
Profit
R Square 0,216 F Hitung 3,720
Margin
Adjusted R Square 0,138 Sig F Hitung 0,037
N 30 Alpha 0,05
Constant -2,547
X1 3,595 0,449 0,657 Ho diterima
Return
X2 3,555 0,460 0,649 Ho diterima
On
R Square 0,086 F Hitung 1,272
I nvestment
Adjusted R Square 0,018 Sig F Hitung 0,296
N 30 Alpha 0,05
Constant -33,223
Return X1 1,034 0,632 0,532 Ho diterima
On X2 2,196 1,393 0,175 Ho diterima
Equity R Square 0,322 F Hitung 6,398
Adjusted R Square 0,271 Sig F Hitung 0,005




N 30 Alpha 0,05
Constant -6,735
X1 3,978 4,850 0,000 Ha diterima
Earning
X2 1,273 1,610 0,119 Ho diterima
Per
R Square 0,830 F Hitung 65,703
Share
Adjusted R Square 0,817 Sig F Hitung 0,000
N 30 Alpha 0,05

Sumber : Data sekunder diolah, 2010

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda gabel di atas, maka dapat
diambil beberapa persamaan sebagai berikut :
1. Gross Profit Margin
Y =-65,048 — 2,89 x1 + 9,084 x2
Dengan penjelasan sebagai berikut :
a. Konstanta
Konstanta sebesar -65,048 menunjukkan baBvess Profit Marginjika
hutang jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjdgysama dengan
nol, artinya jika tidak ada hutang jangka pendek datang jangka
panjang, makasross Profit Marginakan sebesar -65,048. Dengan kata
lain bahwa jika tidak ada variabel lain yang menduk makaGross

Profit Margin akan tetap memiliki nilai sebesar -65,048.



b. Koefisien regresi X1
Koefisien hutang jangka pendek (X1) pada tabel tds anenunjukkan
angka -2,89. Maksudnya ialah jika terdapat penasarbadebesar satu
satuan (Rp. 1,00) pada koefisien hutang jangkaglerdaka justru akan
mengalami penururnan sebesar -2,89 pada vai@iosk Profit Margin

c. Koefisien regresi X2
Koefisien hutang jangka panjang (X2) pada tabebtds menunjukkan
angka 9,084. Maksudnya adalah jika terdapat penlaambaebesar satu
satuan (Rp. 1,00) pada koefisien hutang jangkaapanj maka akan
terdapat penambahan sebesar 9,084 pada va@ates Profit Margin

Operating Profit Margin

Y =-39,035 + 1,244 x1 + 3,844 x2

Dengan penjelasan sebagai berikut :

a. Konstanta
Konstanta sebesar -39,035 menunjukkan baByarating Profit Margin
jika hutang jangka pendek (X1) dan hutang jangkajgmy (X2) sama
dengan nol, artinya jika tidak ada hutang jangkadp& dan hutang jangka
panjang, makeDperating Profit Marginakan sebesar -39,035. Dengan
kata lain bahwa jika tidak ada variabel lain yangnaukung, maka
Operating Profit Marginakan tetap memiliki nilai sebesar -39,035.

b. Koefisien regresi X1
Koefisien hutang jangka pendek pada tabel di atasumukkan angka

1,244. Maksudnya ialah jika terdapat penambahamessebsatu satuan



pada koefisien hutang jangka pendek, maka akampgetdpenambahan
sebesar 1,244 pada varialglerating Profit Margin

c. Koefisien regresi X2
Koefisien hutang jangka panjang pada tabel di atesunjukkan angka
3,844. Maksudnya adalah jika terdapat penambahla@sae satu satuan
pada koefisien hutang jangka panjang, maka akatapat penambahan
sebesar 3,844 pada varialgderating Profit Margin

Net Profit Margin

Y =-68,219 — 2,69 x1 + 4,815 x2

Dengan penjelasan sebagai berikut :

a. Konstanta
Konstanta sebesar -68,219 menunjukkan bahwa Profit Margin jika
hutang jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjg8ysama dengan
nol, artinya jika tidak ada hutang jangka pendek dutang jangka
panjang, mak&et Profit Marginakan sebesar -68,219. Dengan kata lain
bahwa jika tidak ada variabel lain yang mendukumgka Net Profit
Margin akan tetap memiliki nilai sebesar -68,219.

b. Koefisien regresi X1
Koefisien hutang jangka pendek pada tabel di a@sumukkan angka -
2,69. Maksudnya ialah jika terdapat penambahansselsatu satuan pada
koefisien hutang jangka pendek, maka justru akangalemi penurunan
sebesar -2,69 pada variab&dt Profit Margin

c. Koefisien regresi X2



Koefisien hutang jangka panjang pada tabel di atesunjukkan angka
4,815. Maksudnya adalah jika terdapat penambahl@sae satu satuan
pada koefisien hutang jangka panjang, maka akalapat penambahan
sebesar 4,815 pada variabidt Profit Margin
4. Return On Investment

Y =-2,547 + 3,595 x1 + 3,555 x2

Dengan penjelasan sebagai berikut :

a. Konstanta
Konstanta sebesar -2,547 menunjukkan baRe@rn On Investmeiika
hutang jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjg8ysama dengan
nol, artinya jika tidak ada hutang jangka pendek dutang jangka
panjang, maka&eturn On Investmerakan sebesar -2,547. Dengan kata
lain bahwa jika tidak ada variabel lain yang mentgk makaReturn On
Investmenakan tetap memiliki nilai sebesar -2,547.

b. Koefisien regresi X1
Koefisien hutang jangka pendek pada tabel di atasumukkan angka
3,595. Maksudnya ialah jika terdapat penambahaessebsatu satuan
pada koefisien hutang jangka pendek, maka akampgatdoenambahan
sebesar 3,595 pada variaBaturn On Investment

c. Koefisien regresi X2
Koefisien hutang jangka pendek pada tabel di atasumukkan angka

3,555. Maksudnya adalah jika terdapat penambahla@sae satu satuan



pada koefisien hutang jangka pendek, maka akampgetdpenambahan
sebesar 3,555 pada variaBaturn On Investment
5. Return On Equity

Y =-33,223 + 1,034 x1 + 2,196 x2

Dengan penjelasan sebagai berikut :

a. Konstanta
Konstanta sebesar -33,223 menunjukkan baReturn On Equityjika
hutang jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjdgysama dengan
nol, artinya jika tidak ada hutang jangka pendek dtang jangka
panjang, makdeturn On Equityakan sebesar -33,223. Dengan kata lain
bahwa jika tidak ada variabel lain yang mendukumgka Return On

Equityakan tetap memiliki nilai sebesar -33,223.

b. Koefisien regresi X1
Koefisien hutang jangka pendek pada tabel di atasumukkan angka
1,034. Maksudnya ialah jika terdapat penambahamssgbsatu satuan
pada koefisien hutang jangka pendek, maka akampgatdoenambahan
sebesar 1,034 pada variaBalturn On Equity

c. Koefisien regresi X2
Koefisien hutang jangka panjang pada tabel di atesunjukkan angka
2,196. Maksudnya adalah jika terdapat penambahla@sae satu satuan
pada koefisien hutang jangka panjang, maka akalapat penambahan

sebesar 2,196 pada variaBsturn On Equity



Earning Per Share

Y =-6,735 + 3,978 x1 + 1,273 x2

Dengan penjelasan sebagai berikut :

a. Konstanta
Konstanta sebesar -6,735 menunjukkan baBaeing Per Shargika
hutang jangka pendek (X1) dan hutang jangka panjdgysama dengan
nol, artinya jika tidak ada hutang jangka pendek datang jangka
panjang, makd&arning Per Sharekan sebesar -6,735. Dengan kata lain
bahwa jika tidak ada variabel lain yang mendukungkaEarning Per
Shareakan tetap memiliki nilai sebesar -6,735.

b. Koefisien regresi X1
Koefisien hutang jangka pendek pada tabel di atasumukkan angka
3,978. Maksudnya ialah jika terdapat penambahaessebsatu satuan
pada koefisien hutang jangka pendek, maka akampgatdoenambahan
sebesar 3,978 pada variak@rning Per Share

c. Koefisien regresi X2
Koefisien hutang jangka panjang pada tabel di ateasunjukkan angka
1,273. Maksudnya adalah jika terdapat penambahlb@sae satu satuan
pada koefisien hutang jangka panjang, maka akalapat penambahan

sebesar 1,273 pada variab@rning Per Share



. Koefisien Determinasi (R square)

. Gross Profit Margin

Angka R square pada tabel di atas menunjukkan asefi@sar 0,265. Hal
ini berarti variabel hutang jangka pendek dan hytgangka panjang
secara bersama-sama dapat meneran@gkass Profit Marginsebesar
26,5 %. Sedangkan sisanya sebesar 73,5 % dijelad&hrnvariabel yang
lain.

. Operating Profit Margin

Angka R square pada tabel di atas menunjukkan asefi@sar 0,202. Hal
ini berarti variabel hutang jangka pendek dan hmitgangka panjang
secara bersama-sama dapat meneranQkenating Profit Marginsebesar
20,2 %. Sedangkan sisanya sebesar 79,8 % dijelad&hnvariabel yang
lain.

. Net Profit Margin

Angka R square pada tabel di atas menunjukkan asej@sar 0,216. Hal
ini berarti variabel hutang jangka pendek dan hytgangka panjang
secara bersama-sama dapat menerandken Profit Margin sebesar
21,6%. Sedangkan sisanya sebesar 78,4 % dijelad&hnvariabel yang

lain.

. Return On Investment

Angka R square pada tabel di atas menunjukkan asejfi@sar 0,086. Hal
ini berarti variabel hutang jangka pendek dan tmitgangka panjang

secara bersama-sama dapat menerangauarn On Investmergebesar



8,6 %. Sedangkan sisanya sebesar 91,4 % dijeladkanvariabel yang

lain.

e. Return On Equity

Angka R square pada tabel di atas menunjukkan asef@sar 0,322. Hal

ini berarti variabel hutang jangka pendek dan hytgangka panjang

secara bersama-sama dapat menerandkaturn On Equitysebesar

32,2%. Sedangkan sisanya sebesar 67,8 % dijelad&hnvariabel yang

lain.

f. Earning Per Share

Angka R square pada tabel di atas menunjukkan asefi@sar 0,830. Hal

ini berarti variabel hutang jangka pendek dan tmitgangka panjang

secara bersama-sama dapat menerang&amng Per Sharsebesar 83%.

Sedangkan sisanya sebesar 17 % dijelaskan oletbe&siang lain.

4.2.1.2Penguijian Hipotesis
2. Uji F (Uji Simultan)

Uji F adalah uji simultan yang bertujuan untuk metiafpui pengaruh
bersama-sama variabel independen terhadap vadapehden, yaitu hutang
jangka pendek dan hutang jangka panjang apakaktgapuh signifikan atau
tidak terhadap profitabilitas yang terdiri d&@rtoss Profit Margin, Operating
Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Investmt, Return On Equity,
danEarning Per Share

Berikut ini adalah uji F yang menunjukkan besarrfyahitung pada

profitabilitas. Pengujian melalui uji F ini dengg@an membandingkan F



hitung dengan probabilitas = 0,05 yaitu pada taraf nyata digunakan sebesar

5% (0,05), maka bila P-value (Sig) untuk uji Fez (0,05), Ho diterima dan

Ha ditolak.
Tabel 4.10
Uji Hipotesis (Uji F)

Profitabilitas F Hitung |Sig Kesimpulan
Gross Profit Margin 4,876 0,016 Signifikan
Operating Profit Margin | 3,414 0,048 Signifikan

Net Profit Margin 3,720 0,037 Signifikan
Return On Investment | 1,272 0,296 Tidak signifikan
Return On Equity 6,398 0,005 Signifikan
Earning Per Share 65,703 0,000 Signifikan

Sumber : Data sekunder diolah, 2010

Berdasarkan tabel uji F di atas, terlihat hasil Hjidari item-tem
profitabilitas berbeda-beda.

Pada tabel di ata§ross Profit Marginmenunjukkan angka 4,876 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,016, yang berartgrigikan”. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hutang jangka pendek dan hutargka panjang secara
simultan berpengaruh secara signifikan terha@apss Profit Margin Atau
dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima.

Pada tabel di ata®perating Profit Marginmenunjukkan angka 3,414
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,048, yangarhiefsignifikan”. Hal
tersebut menunjukkan bahwa hutang jangka pendek hldang jangka
panjang secara simultan berpengaruh secara samifikrhadapOperating

Profit Margin. Atau dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima.



Pada tabel di atagyet Profit Margin menunjukkan angka 3,720 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,037, yang berartgrigikan”. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hutang jangka pendek dan hutargka panjang secara
simultan berpengaruh secara signifikan terhabap Profit Margin Atau
dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima.

Pada tabel di atasketurn On Investmentenunjukkan angka 1,272
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,296, yangrhi€tidak signifikan”. Hal
tersebut menunjukkan bahwa hutang jangka pendek hildang jangka
panjang secara simultan tidak berpengaruh seagméilsan terhadapReturn
On InvestmentAtau dengan kata lain Ho diterima dan Ha ditolak.

Pada tabel di ataReturn On Equitymenunjukkan angka 6,398 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,005, yang berartgrigikan”. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hutang jangka pendek dan hutargka panjang secara
simultan berpengaruh secara signifikan terhaBapurn On Equity Atau
dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima.

Pada tabel di atagarning Per Sharenenunjukkan angka 65,703 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000, yang berartgriikan”. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hutang jangka pendek dan hutargka panjang secara
simultan berpengaruh secara signifikan terhaBaming Per Share Atau

dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima.



3. Uji T (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstardari variable bebas
secara parsial atau individu terhadap variablé&aeriPengujian ini dilakukan
dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilabel. Apabila t hitung > t
tabel dengan significan dibawah 0,05 (5%), makaarsecparsial atau
individual variabel bebas berhubungan signifikarhadap variabel terikat,
begitu juga sebaliknya.

Kriteria pengambilan keputusan:
» Jika P-value (Sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan Hardna

» Jika P-value (Sig) > 0,05 maka Ho diterima dan Halak

Tabel 4.11
Uji Hipotesis (Uji T)
Profitabilitas Variabel X T Hitung |Sig Keterangan
Gross Profit Hutang Jangka | -0,687 0,498 | Ho diterima
Margin Pendek
Hutang Jangka | 2,240 0,034 | Ha diterima
Panjang
Operating Profit Hutang Jangka | 0,043 0,966 | Ho diterima
Margin Pendek
Hutang Jangka | 1,391 0,176| Ho diterima
Panjang
Net Profit Margin | Hutang Jangka | -0,084 0,934| Ho diterima
Pendek
Hutang Jangka | 1,559 0,131| Ho diterima
Panjang
Return On Hutang Jangka | 0,449 0,657 | Ho diterima
Investment Pendek




Hutang Jangka | 0,460 0,649 | Ho diterima
Panjang

Return On Equity | Hutang Jangka | 0,632 0,532| Ho diterima
Pendek
Hutang Jangka | 1,393 0,175| Ho diterima
Panjang

Earning Per Share | Hutang Jangka | 4,850 0,000 | Ha diterima
Pendek
Hutang Jangka | 1,610 0,119| Ho diterima
Panjang

Sumber : Data sekunder diolah, 2010

Dari tabel uji parsial (uji t) di atas, terlihaadil uji T yang berbeda-beda
dari item-item profitabilitas.

Pada tabel diatas, variabel hutang jangka penddk gemGross Profit
Margin menunjukkan T hitung sebesar -0,687 dengan tingkgtifikansi
0,498 yang berarti “tidak signifikan”. Hal tersebnenunjukkan bahwa hutang
jangka pendek secara parsial tidak berpengaruhrasesignifikan terhadap
Gross Profit Margin Sedangkan variabel hutang jangka panjang menkaajuk
T hitung sebesar 2,240 dengan tingkat signifika@€i34 yang berarti
“signifikan”. Hal tersebut menunjukkan bahwa hutgaggka panjang secara
parsial berpengaruh secara signifikan terha@agss Profit Margin

Kemudian, variabel hutang jangka pendek pada i@perating Profit
Margin menunjukkan T hitung sebesar 0,043 dengan tinggatfikansi 0,966
yang berarti “tidak signifikan”. Hal tersebut mefjukkan bahwa hutang

jangka pendek secara parsial tidak berpengaruhrasesignifikan terhadap



Operating Profit Margin Pada variabel hutang jangka panjang menunjukkan T
hitung sebesar 1,391 dengan tingkat signifikani7r®,yang berarti “tidak
signifikan”. Hal tersebut menunjukkan bahwa hutgawggka panjang secara
parsial tidak berpengaruh secara signifikan tenh&jarating Profit Margin

Selanjutnya, variabel hutang jangka pendek pada Met Profit Margin
menunjukkan T hitung sebesar -0,084 dengan tingikmifikansi 0,934 yang
berarti “tidak signifikan”. Hal tersebut menunjukkdahwa hutang jangka
pendek secara parsial tidak berpengaruh secardilsagnterhadapNet Profit
Margin. Pada variabel hutang jangka panjang menunjukk&ituhg sebesar
1,559 dengan tingkat signifikansi 0,131 yang berdidak signifikan”. Hal
tersebut menunjukkan bahwa hutang jangka panjacgraeparsial tidak
berpengaruh secara signifikan terhablap Profit Margin

Kemudian, variabel hutang jangka pendek pada itReturn On
Investmentmenunjukkan T hitung sebesar 0,449 dengan tingiaifikansi
0,657 yang berarti “tidak signifikan”. Hal tersebnenunjukkan bahwa hutang
jangka pendek secara parsial tidak berpengaruhrasesignifikan terhadap
Return On InvestmenPada variabel hutang jangka panjang menunjukkan T
hitung sebesar 0,460 dengan tingkat signifikan64®,yang berarti “tidak
signifikan”. Hal tersebut menunjukkan bahwa hutgawggka panjang secara
parsial tidak berpengaruh secara signifikan terh&#urn On Investment

Selanjutnya, variabel hutang jangka pendek paza Return On Equity
menunjukkan T hitung sebesar 0,632 dengan tinglaifikansi 0,532 yang

berarti “tidak signifikan”. Hal tersebut menunjukkdahwa hutang jangka



pendek secara parsial tidak berpengaruh secardilagnterhadapReturn On
Equity. Pada variabel hutang jangka panjang menunjukkdnituhg sebesar
1,393 dengan tingkat signifikansi 0,175 yang berdidak signifikan”. Hal
tersebut menunjukkan bahwa hutang jangka panjacgraeparsial tidak
berpengaruh secara signifikan terhaBapurn On Equity

Terakhir, variabel hutang jangka pendek pada iEEaming Per Share
menunjukkan T hitung sebesar 4,850 dengan tinggaifikansi 0,000 yang
berarti “signifikan”. Hal tersebut menunjukkan bahlwutang jangka pendek
secara parsial berpengaruh secara signifikan teptaarning Per SharePada
variabel hutang jangka panjang menunjukkan T hitselgesar 1,610 dengan
tingkat signifikansi 0,119 yang berarti “tidak sigkan”. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hutang jangka panjang secar@abptdak berpengaruh
secara signifikan terhad&arning Per Share

Dari beberapa analisis di atas, dapat dilihat lzatariabel hutang jangka
pendek (x1) secara parsial hanya berpengaruh ikgmiferhadap profitabilitas
pada itemEarning Per ShareSedangkan variabel hutang jangka panjang (x2)
secara parsial hanya berpengaruh signifikan tefhpdafitabilitas pada item

Gross Profit Margin

4. Uji Asumsi Klasik
1) Autokorelasi
Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya etasi antara

variabel pengganggu e pada periode tertentu dengan variabel



pengganggu periode sebelumnya._{). Untuk mendeteksi adanya

autokorelasi, dapat dilakukan dengan uji durbinseat
Di bawah ini akan di uraikan uji autokorelasi demga= 30 dan k = 2,
yang diketahui dalam tabel Durbin-Watson untuk dl1,28 dan dU =

1,57. Sedangkan 4-dL = 2,72 dan 4-dU = 2,43.

Tabel 4.12
Uji Autokorelasi
Profitabilitas Durbin- Range Keterangan
Watson g g

Gross Ffroﬂt 1,718 4U < DW <4-dU Tidak terdapgt

Margin Autokorelasi
Operatmg Profit 1,696 dU < DW <4-dU Tidak terdapfat

Margin Autokorelasi
Net PI‘.OfI'[ 1.376 dL < DW < dU Tidak terdapgt

Margin Autokorelasi
Return On 2.072 dU < DW <4-dU Tidak terdapfat

Investment Autokorelasi
Returp On 1.838 4U < DW <4-dU Tidak terdapgt

Equity Autokorelasi
Earning Per 1,790 dU < DW <4-dU Tidak terdapfat

Share Autokorelasi

Sumber : Data sekunder diolah, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa variahghing jangka
pendek dan hutang jangka panjang terhadap senmalde profitabilitas
tidak terdapat masalah autokorelasi. Dengan kdta damua variabel

terbebas dari masalah autokorelasi.



2) Multikolonieritas

Uji ini bertujuan untuk mendeteksi adanya gejalaelasi antar
variabel bebas (independen). Metode yang digunakank mendeteksi
adanya multikolonieritas dalam penelitian ini memgakan Variance
Inflation Factor (VIF). Pedoman untuk mengetahui terbebas dari
multikolonieritas adalah mempunyai nilai VIF di #ek angka 1 dan tidak
melebihi angka 10.

Tabel 4.13
Uji Multikolonieritas

Variabel Bebas (X) VIF Keterangan

Hutang Jangka Pendek (x1 3,352 Tidak ada Multikielatas

Hutang Jangka Panjang (x2 3,352 Tidak ada Mulbikieritas

Sumber : Data sekunder diolah, 2010

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa variabélls yang terdiri
dari hutang jangka pendek (x1) dan hutang jangkgapg (x2) memiliki
nilai VIF sebesar 3,352 dan dinyatakan masih texbellari adanya

multikolonieritas, karena nilai VIF tidak melebidungka 10.

3) Heterokedastisitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terjadiidkaksamaan
varians dari residual antara satu pengamatan depgagamatan yang
lain. Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitasahddengan melihat

grafik scatterplotdi mana sumbu X adalah Y yang telah diprediksi dan



sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesunggahmang telah di
studentized Yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam
menentukan sebuah penelitian terkena heterokeitis@sau tidak adalah:

a. Jka terdapat data pola tertentu, seperti titik-tifang ada
membentuk suatu pola terttentu yang tertatur (bengeang,
melebar kemudian  menyempit), maka telah terjadi
heterokedastisitas.

b. Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-thenyebar di atas
dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak dierja
heterokedastisitas.

Gambar 4.1
Garfik Scatterplot Gross Profit Margin

Scatterplot

Dependent Variable: Gross Profit Margin
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Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa varidnghng jangka
pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) terh&taps Profit Margin
tidak terdapat masalah heterokedastisitas, karada grafik di atas tidak

terdapat pola yang jelas.



Gambar 4.2
Garfik Scatterplot Operating Profit Margin

Scatterplot

Dependent Variable: Operating Profit Margin
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Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa varidhghng jangka
pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) terhdpgrating Profit
Margin tidak terdapat masalah heterokedastisitas, kapada grafik di
atas tidak terdapat pola yang jelas.

Gambar 4.3
Garfik Scatterplot Net Profit Margin

Scatterplot
Dependent Variable: Net Profit Margin
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Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa varidhghng jangka
pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) terhadktpProfit Margin
tidak terdapat masalah heterokedastisitas, karada grafik di atas tidak

terdapat pola yang jelas.



Gambar 4.4
Garfik Scatterplot Return On I nvestment

Scatterplot

Dependent Variable: Return On Investment
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Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa varidhgbng jangka

pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) terhaBapurn On

Investment tidak terdapat masalah heterokedastisitas, kgpada grafik
di atas tidak terdapat pola yang jelas.
Gambar 4.5
Garfik Scatterplot Return On Equity

Scatterplot
Dependent Variable: Return On Equity
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Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa varidhghng jangka
pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) terhd&prn On Equity
tidak terdapat masalah heterokedastisitas, karada grafik di atas tidak

terdapat pola yang jelas.



Gambar 4.6
Garfik Scatterplot Earning Per Share
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Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa varidhgbng jangka
pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) terh&@aping Per Share
tidak terdapat masalah heterokedastisitas, karada grafik di atas tidak
terdapat pola yang jelas.

4) Normalitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuabdel
regresi, variabel dependen, variabel independenkatduanya mempunyai
distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yaagk adalah distribusi
data normal atau mendekati normal. (Santoso, 2QQ2).

Untuk mendeteksi adanya ditribusi normal, maka bisaihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dafikgrdengan dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut :

c) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dangrkati arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi ndasal

d) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dam/atak mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi tidak melmemsumsi

normalitas. (Santoso, 2001 : 214)



Gambar 4.7
Grafik Normal Probability Plot Gross Profit Margin
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Gross Profit Margin
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Dari grafik di atas, terlihat titik-titik menyebati sekitar garis
diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah dagonal. Maka model
regresi layak dipakai untuk predik€bross Profit Margin berdasar

masukan variabel hutang jangka pendek dan hutagggapanjang.

Gambar 4.8
Grafik Normal Probability Plot Operating Profit Margin

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Operating Profit Margin
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Dari grafik di atas, terlihat titik-titik menyebati sekitar garis
diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah dagonal. Maka model
regresi layak dipakai untuk predik€lperating Profit Marginberdasar

masukan variabel hutang jangka pendek dan hutagiigapanjang.



Gambar 4.9
Grafik Normal Probability Plot Net Profit Margin

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Net Profit Margin
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Dari grafik di atas, terlihat titik-titik menyebati sekitar garis
diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah dagonal. Maka model
regresi layak dipakai untuk predik¥iet Profit Marginberdasar masukan
variabel hutang jangka pendek dan hutang jangkgpgn

Gambar 4.10
Grafik Normal Probability Plot Return On I nvestment

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Dari grafik di atas, terlihat titik-tittk menyebati sekitar garis
diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah dagonal. Maka model
regresi layak dipakai untuk predik&eturn On Investmenberdasar

masukan variabel hutang jangka pendek dan hutagggapanjang.



Gambar 4.11
Grafik Normal Probability Plot Return On Equity

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Dari grafik di atas, terlihat titik-tittk menyebati sekitar garis
diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah dagonal. Maka model
regresi layak dipakai untuk predikRieturn On Equityperdasar masukan
variabel hutang jangka pendek dan hutang jangkgpan

Gambar 4.12
Grafik Normal Probability Plot Earning Per Share

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Earning Per Share
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Dari grafik di atas, terlihat titik-titik menyebati sekitar garis
diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah dagonal. Maka model
regresi layak dipakai untuk prediksarning Per Sharderdasar masukan

variabel hutang jangka pendek dan hutang jangkgpgn



4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Hutang Jangka Pendek (x1) dan Hutang JangkPanjang (x2)

Terhadap Gross Profit Margin

Seperti diketahui sebelumnya pada analisis dathwda secara
bersama-sama (simultan) variabel hutang jangka gkerfdl) dan hutang
jangka panjang (x2) berpengaruh signifikan terha@apss Profit Margin
sebesar 4,876 dengan tingkat signifikansi 0,0abe( 4.10. Tetapi secara
parsial hanya hutang jangka panjang yang berpehgggnifikan terhadap
Gross Profit Margin sebesar 2,240 dengan tingkat signifikansi 0,034.
Sementara hutang jangka pendek secara parsial ieifplengaruh signifikan
terhadap Gross Profit Margin (tabel 4.1). Sedangkan R square
menunjukkan angka 0,265 yang berarti bal®ra@ss Profit Margindapat
dijelaskan sebesar 26,5 % oleh variabel hutangkg@mgendek dan hutang
jangka panjang, sedangkan sisanya sebesar 73,%ePaskian oleh variabel
yang lain yang tidak dijelaskan dalam model peiagliini (tabel 4.9, seperti
laba kotor dan penjualan. Persamaan regresi dbtaks Profit Marginyaitu
: Y =-65,048 — 2,89 x1 + 9,084 x2. Yang berartinwa jika hutang jangka
pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) samgatenol, makaGross
Profit Margin akan sebesar -65,048. Sedangkan jika terjadi plesiaamn
sebesar satu satuan (Rp. 1,00) pada koefisien dijgaugka pendek, maka
Gross Profit Marginakan mengalami penuruan sebesar 2,89. Dan jijealier

penambahan sebesar satu satuan (Rp.1,00) padaidoefiutang jangka



panjang, makasross Profit Marginakan mengalami penambahan sebesar
9,084 (abel 4.9.
Pengaruh Hutang Jangka Pendek (x1) dan Hutang JangkPanjang (x2)
Terhadap Operating Profit Margin

Seperti diketahui sebelumnya pada analisis dataw#®a secara
bersama-sama (simultan) variabel hutang jangka gkerfdl) dan hutang
jangka panjang (x2) berpengaruh signifikan terhad3perating Profit
Margin sebesar 3,414 dengan tingkat signifikansi 0,0d4Be{ 4.1Q. Tetapi
secara parsial, baik hutang jangka pendek mauptangiyangka panjang
tidak terdapat pengaruh signifikan terhadaperating Profit Margin(tabel
4.17). Sedangkan R square menunjukkan angka 0,202 parayti bahwa
Operating Profit Margin dapat dijelaskan sebesar 20,2 % oleh variabel
hutang jangka pendek dan hutang jangka panjangngkdn sisanya sebesar
79,8 % dijelaskan oleh variabel yang lain yangkidgelaskan dalam model
penelitian ini {abel 4.9, seperti laba operasi dan penjualan. Persamaan
regresi untulOperating Profit Marginyaitu : Y = -39,035 + 1,244 x1 + 3,844
x2. Yang berarti bahwa jika hutang jangka pendel) @an hutang jangka
panjang (x2) sama dengan nol, mé&kaerating Profit Margin akan sebesar -
39,035. Sedangkan jika terjadi penambahan sebasarsatuan (Rp. 1,00)
pada koefisien hutang jangka pendek, m@geerating Profit Marginakan
mengalami penambahan sebesar 1,244. Dan jika itpgadmbahan sebesar
satu satuan (Rp.1,00) pada koefisien hutang japghkg|ng, mak®perating

Profit Margin akan mengalami penambahan sebesar 318441(4.9.



3. Pengaruh Hutang Jangka Pendek (x1) dan Hutang JangkPanjang (x2)
Terhadap Net Profit Margin
Seperti diketahui sebelumnya pada analisis dataw®a secara
bersama-sama (simultan) variabel hutang jangka gkerfdl) dan hutang
jangka panjang (x2) berpengaruh signifikan terhadlegh Profit Margin
sebesar 3,720 dengan tingkat signifikansi 0,GaBe( 4.10. Tetapi secara
parsial, baik hutang jangka pendek maupun hutangkg panjang tidak
terdapat pengaruh signifikan terhad®et Profit Margin dikarenakan

masing-masing variabel mempunyai tingkat signifga®,934 > 0,005 dan

0,131 > 0,005tabel 4.11). Sedangkan R square menunjukkan angka 0,216

yang berarti bahwélet Profit Margindapat dijelaskan sebesar 21,6 % oleh
variabel hutang jangka pendek dan hutang jangkmpansedangkan sisanya

sebesar 78,4 % dijelaskan oleh variabel yang lamgytidak dijelaskan dalam

model penelitian initabel 4.9, seperti laba bersih dan penjualan. Persamaan

regresi untukNet Profit Marginyaitu : Y = -68,219 — 2,69 x1 + 4,815 x2.
Yang berarti bahwa jika hutang jangka pendek (xah dwutang jangka
panjang (x2) sama dengan nol, mdkat Profit Margin akan sebesar -
68,219. Sedangkan jika terjadi penambahan sebasarsatuan (Rp. 1,00)
pada koefisien hutang jangka pendek, maket Profit Margin akan
mengalami penurunan sebesar 2,69. Dan jika tguuimbahan sebesar satu
satuan (Rp.1,00) pada koefisien hutang jangka pgnjanakaNet Profit

Margin akan mengalami penambahan sebesar 418b81(4.9.



4. Pengaruh Hutang Jangka Pendek (x1) dan Hutang JangkPanjang (x2)

Terhadap Return On I nvestment
Seperti diketahui sebelumnya pada analisis dataw®a secara

bersama-sama (simultan) variabel hutang jangka gkerfdl) dan hutang
jangka panjang (x2) tidak berpengaruh signifikamhdadap Return On
Investment dikarenakan tingkat signifikasebesar 0,296 > 0,00%alel
4.10. Demikian juga secara parsial, baik hutang jangkadek, maupun
hutang jangka panjang tidak terdapat pengaruh ysggifikan terhadap
Return On Investmeiftabel 4.11). Sedangkan R square menunjukkan angka
0,086 yang berarti bahwReturn On Investmerdapat dijelaskan sebesar
8,6% oleh variabel hutang jangka pendek dan hutangka panjang,
sedangkan sisanya sebesar 91,4 % dijelaskan oteb&hyang lain yang
tidak dijelaskan dalam model penelitian it@il{el 4.9, seperti laba bersih dan
total aktiva. Persamaan regresi unRegturn On Investmenmaitu : Y = -2,547
+ 3,595 x1 + 3,555 x2. Yang berarti bahwa jika hgtgangka pendek (x1)
dan hutang jangka panjang (x2) sama dengan nol,anféturn On
Investmentakan sebesar -2,547. Sedangkan jika terjadi pestaambsebesar
satu satuan (Rp. 1,00) pada koefisien hutang japgkdek, mak&eturn On
Investment akan mengalami penambahan sebesar 3,595. Dartejijeatli
penambahan sebesar satu satuan (Rp.1,00) padaidoefiutang jangka
panjang, mak&eturn On Investmergtkan mengalami penambahan sebesar

3,555 fabel 4.9.



5. Pengaruh Hutang Jangka Pendek (x1) dan Hutang JangkPanjang (x2)

Terhadap Return On Equity

Seperti diketahui sebelumnya pada analisis dataw®a secara
bersama-sama (simultan) variabel hutang jangka gkerfdl) dan hutang
jangka panjang (x2) berpengaruh signifikan terha&sturn On Equity
sebesar 6,398 dengan tingkat signifikansi 0,68be( 4.10. Tetapi secara
parsial, baik hutang jangka pendek maupun hutangkp panjang tidak
terdapat pengaruh signifikan terhad&eturn On Equity(tabel 4.17.
Sedangkan R square menunjukkan angka 0,322 yamgtibeahwaReturn
On Equity dapat dijelaskan sebesar 32,2 % oleh variabelngutangka
pendek dan hutang jangka panjang, sedangkan sisselyasar 67,8 %
dijelaskan oleh variabel yang lain yang tidak digddan dalam model
penelitian ini {abel 4.9, seperti laba bersih dan total ekuitas. Persamaan
regresi untukReturn On Equityaitu : Y = -33,223 + 1,034 x1 + 2,196 x2.
Yang berarti bahwa jika hutang jangka pendek (xah dwutang jangka
panjang (x2) sama dengan nol, m&eturn On Equityakan sebesar -33,223.
Sedangkan jika terjadi penambahan sebesar satansgRp. 1,00) pada
koefisien hutang jangka pendek, maRaturn On Equityakan mengalami
penambahan sebesar 1,034. Dan jika terjadi penanbs#besar satu satuan
(Rp.1,00) pada koefisien hutang jangka panjangarRakurn On Equitykan

mengalami penambahan sebesar 2,1&6e( 4.9.



6. Pengaruh Hutang Jangka Pendek (x1) dan Hutang JangkPanjang (x2)

Terhadap Earning Per Share
Seperti diketahui sebelumnya pada analisis dataw®a secara

bersama-sama (simultan) variabel hutang jangka gkerfdl) dan hutang
jangka panjang (x2) berpengaruh signifikan terha8apning Per Share
sebesar 65,703 dengan tingkat signifikansi 0,@880e( 4.10. Tetapi secara
parsial hanya hutang jangka pendek yang berpengagnifikan terhadap
Earning Per Sharesebesar 4,850 dengan tingkat signifikansi 0,000.
Sementara hutang jangka panjang secara parsiklti@&@engaruh signifikan
terhadapEarning Per Shardtabel 4.1]). Sedangkan R square menunjukkan
angka 0,830 yang berarti bah®arning Per Sharelapat dijelaskan sebesar
83 % oleh variabel hutang jangka pendek dan hugangka panjang,
sedangkan sisanya sebesar 17 % dijelaskan oledbeasiang lain yang tidak
dijelaskan dalam model penelitian irtaljel 4.9, seperti laba bersih dan
jumlah saham beredar. Persamaan regresi ugduking Per Shargaitu : Y
= -6,735 + 3,978 x1 + 1,273 x2. Yang berarti baljika hutang jangka
pendek (x1) dan hutang jangka panjang (x2) samgaenol, makdarning
Per Share akan sebesar -6,735. Sedangkan jika terjadi peaiaambsebesar
satu satuan (Rp. 1,00) pada koefisien hutang japgkaek, makd&arning
Per Shareakan mengalami penambahan sebesar 3,978. Dantejifaadi
penambahan sebesar satu satuan (Rp.1,00) padaidoefiutang jangka
panjang, makaEarning Per Shareakan mengalami penambahan sebesar

1,273 (abel 4.9.



Dari beberapa pengaruh hutang terhadap indikatbkator dari
profitabilitas di atas dapat diketahui bahwa teedapengaruh yang signifikan
antara hutang dan profitabilitas.

Perusahaan-perusahaan telekomunikasi gangublicdi BEI secara rata-
rata masih mengalami fluktuatif dalam sektor patfilitasnya, dikarenakan pada
kurun waktu 6 tahun terakhir ini, persaingan diiduelekomunikasi sangat ketat.
Itu terbukti dari jumlah hutang yang justru terugngalami peningkatan dari
tahun-tahun sebelumnya, baik hutang jangka pendakpun hutang jangka
panjang, yang digunakan untuk pendanaan aktivigsarsharinya. Hanya
beberapa perusahaan yang sudah lebih dulu ada pangpu mengendalikan
pendanaan dalam bentuk hutangnya, seperti PT. TBLK@n PT. Indosat. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Suaryana (2006 : &mdgurnalnya yang
menyatakan bahwa pada perusahaan yang berkembedapat margin dan profit
yang juga bertumbubh.

Sementara untuk perusahaan telekomunikasi yandp kesdesaing, maka
akan mengalami ketidak seimbangan antara pendadeagan profit yang
diharapkan, seperti PT. Mobile-8 dan PT. BakrieeTein yang sangat sulit sekali
menembus para pesaingnya. Hal ini sesuai dengandan pendapat Sofiati
(2001 : 5) yang menyatakan bahwa peningkatan wa&ag mempengaruhi besar
kecilnya laba bagi perusahaan, yang mencerminkanak®uan perusahaan
dalam memenuhi semua kewajibannya, karena semakigr [penggunaan utang

maka akan semakin besar kewajibannya.



Dari beberapa perusahaan telekomunikasi ygogpublic hanya PT.
TELKOM dan PT. Indosat yang merupakan perusahabekamunikasi yang
selalu konsisten dan stabil dalam masalah pendaakiwitas hutangnya dan
profit yang diharapkan. Dalam periode 2004-2009juke perusahaan tersebut
memang menunjukkan peningkatan pada hutangajeel(4.1 dan 4.2, tetapi
tidak pernah sampai mengalami angka negatif pasla pofitabilitasnyat@bel
4.3 dan 4.8. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hartonc(2@5b4) yang
menyatakan bahwa hutang mengandung resiko, sentigkjgi resiko, maka
semakin besar juga tingkat hasil yang diharapkan,begitu juga sebaliknya.

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahsesnua item dari
variabel profitabilitas secara simultan terdapatgaeuh yang signifikan terhadap
hutang jangka pendek dan hutang jangka panjangjakedem Return On
InvestmentikarenakarReturn On Investmenterupakan kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba bersih dengan memanfaatkasa alang ada, dan tidak
menggunakan sisi pasiva yang di dalamnya terdagait hutang. Hal ini sesuai
dengan teori dari Hanafi (2000 : 84) yang menyatakahwa Return On
Investmentmemanfaatkan total aktiva perusahaan yang tersada dapat
menghasilkan laba bersih perusahaan.

Pada penelitian ini hutang jangka pendek dan hujangka panjang
hanya dapat menjelaskan variabel profitabilitasnit€arning Per Share Hal
tersebut bisa dilihat dari nilai R square sebeg#8Q@) yang berarti variabel hutang
jangka pendek dan hutang jangka panjang dapat leskgam itemEarning Per

Sharesebesar 83%, sedangkan sisanya sebesar 17% dijeleaskabel lain.



Dalam islam pendanaan dengan sitem hutang itu lbfedrkan, asalakan
sudah terpenuhi syarat-syarat yang telah disepd#atiini sesuai dengan firman

Allah dalam surat Al-Baqgarah ayat 282 yang berbunyi

Z

..... sl Lk Jo T )l 2013013 150 il il
“Hai orang-orang yang berin;an, apabila kamu bermuanalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamenutiskannya..(Al-
Bagarah : 282)

Dalam kitabFigih Sunnahkarangan Sayyid Sabiq dinyatakan bahwa jual
beli atau transaksi jual beli dengan harga krdditang) diperbolehkan, asalkan
sudah terpenuhi syarat-syarat yang telah disepadaati bagi pihak penjual, laba
yang diperoleh akan berbeda dengan laba yang d@bedari transaksi tunai.
Karena standar harga bagi transaksi tunai dan akanskredit (hutang) itu

berbeda, sehingga hasil atau laba yang diperobgh lperbeda. (Syahatah, 2001 :

164)



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan merwadgm SPSS 10,0for

windowspada bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Pada itemGross Profit Margin secara bersama-sama (simultan) variabel
hutang jangka pendek (x1) dan hutang jangka panja@y berpengaruh
signifikan terhadapGross Profit Margin sebesar 4,876 dengan tingkat
signifikansi 0,016. Tetapi secara parsial, hanytary jangka panjang yang
berpengaruh signifikan sebesar 2,240 dengan tingkguifikansi 0,034.
Sementara hutang jangka pendek secara parsial liigiggengaruh signifikan
terhadapGross Profit Margin Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hartono
(2000 : 254) yang menyatakan bahwa semakin begandiumaka semakin
besar pula profitabilitas yang diharapkan, yanguaahal ini itemGross Profit
Margin. Hutang yang berpengaruh positif yaitu hutang kanganjang, di
mana jika hutang jangka panjang bertambah sebgsad BO, makaGross
Profit Margin akan bertambah sebesar 9,084.

2. Pada itemOperating Profit Margin secara bersama-sama (simultan) variabel
hutang jangka pendek (x1) dan hutang jangka panja@y berpengaruh
signifikan sebesar 3,414 dengan tingkat signifikab®48. Tetapi secara
parsial, baik hutang jangka pendek maupun hutangk@ panjang tidak

terdapat pengaruh signifikan terhad@perating Profit Margin Hal tersebut



berarti hanya penggunaan total hutang yang berpeimgarhadapgOperating
Profit Margin, sedangkan penggunaan hutang secara terpisah oizirg
jangka pendek dan hutang jangka panjang tidak hggvah terhadap
Operating Profit Margin.Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hartono (2000
254) yang menyatakan bahwa semakin besar hutarkg seaakin besar pula
profitabilitas yang diharapkan, yang dalam hal ii@m Operating Profit
Margin. Dalam item ini, hutang yang berpengaruh posaitly hutang jangka
pendek dan hutang jangka panjang (total hutanghatia jika hutang jangka
pendek bertambah sebesar Rp. 1,00, m@kearating Profit Marginakan
bertambah sebesar 1,244. Dan jika hutang jangkmmamertambah sebesar
Rp. 1,00, mak®perating Profit Marginbertambah sebesar 3,844.

. Pada itemmNet Profit Margin secara bersama-sama (simultan) variabel hutang
jangka pendek (x1) dan hutang jangka panjang (e2pdmgaruh signifikan
sebesar 3,720 dengan tingkat signifikansi 0,037apiesecara parsial, baik
hutang jangka pendek maupun hutang jangka panidaky terdapat pengaruh
signifikan terhadafNet Profit Margin Hal tersebut berarti hanya penggunaan
total hutang yang berpengaruh terhadslpt Profit Margin, sedangkan
penggunaan hutang secara terpisah antara hutagiajgrendek dan hutang
jangka panjang tidak berpengaruh terhadlegh Profit Margin. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Hartono (2000 : 254) yangatakan bahwa semakin
besar hutang, maka semakin besar pula profitabiiteng diharapkan, yang
dalam hal ini iteNet Profit Margin Dalam item ini, hutang yang berpengaruh

positif yaitu hutang jangka panjang, di mana jikatamg jangka panjang



bertambah sebesar Rp. 1,00, maka Profit Marginakan bertambah sebesar
4,815.

. Pada itemReturn On Investmensecara bersama-sama (simultan) variabel
hutang jangka pendek (x1) dan hutang jangka par(pe2igtidak berpengaruh
signifikan, dikarenakan tingkat signifikasebesar 0,296 > 0,005. Demikian
juga secara parsial, baik hutang jangka pendekpurmabutang jangka panjang
tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhaBapurn On InvestmenHal
tersebut menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh,de&i&ra simultan maupun
signifikan, terhadaReturn On Investmental ini menolak pendapat dari
Hartono (2000 : 254) yang menyatakan bahwa semadsar hutang, maka
semakin besar pula profitabilitas yang diharapkemg dalam hal inReturn
On InvestmentDikarenakan dalanReturn On Investmenwariabel hutang
jangka pendek dan hutang jangka panjang tidak bggvah, baik secara
simultan maupun parsial.

. Pada itemReturn On Equitysecara bersama-sama (simultan) variabel hutang
jangka pendek (x1) dan hutang jangka panjang (e2pdngaruh signifikan
sebesar 6,398 dengan tingkat signifikansi 0,00%apiesecara parsial, baik
hutang jangka pendek maupun hutang jangka panidaky terdapat pengaruh
signifikan terhadagreturn On EquityHal tersebut berarti hanya penggunaan
total hutang yang berpengaruh terhadBpturn On Equity, sedangkan
penggunaan hutang secara terpisah antara hutagkajgendek dan hutang
jangka panjang tidak berpengaruh terhaégiurn On EquityHal tersebut

sesuai dengan pendapat Hartono (2000 : 254) yangatakan bahwa semakin



besar hutang, maka semakin besar pula profitabiiteng diharapkan, yang
dalam hal ini iterReturn On EquityDalam item ini, hutang yang berpengaruh
positif yaitu hutang jangka pendek dan hutang janggnjang (total hutang), di
mana jika hutang jangka pendek bertambah sebesdr, &) makaeturn On
Equity akan bertambah sebesar 1,034. Dan jika hutang gamnjang
bertambah sebesar Rp. 1,00, mRledurn On Equitpertambah sebesar 2,196.

. Pada itenEarning Per Shargsecara bersama-sama (simultan) variabel hutang
jangka pendek (x1) dan hutang jangka panjang (e2pdngaruh signifikan
sebesar 65,703 dengan tingkat signifikansi 0,0@®@afi secara parsial hanya
hutang jangka pendek yang berpengaruh signifikahatap Earning Per
Share sebesar 4,850 dengan tingkat signifikansi 0,008mehtara hutang
jangka panjang secara parsial tidak berpengarufifig@n terhadapgEarning
Per Share Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hartono (2@3@) yang
menyatakan bahwa semakin besar hutang, maka sentzsar pula
profitabilitas yang diharapkan, yang dalam halitem Earning Per Share
Dalam item ini, hutang yang berpengaruh posititlydiutang jangka pendek
dan hutang jangka panjang (total hutang), di médmalutang jangka pendek
bertambah sebesar Rp. 1,00, mEkaning Per Shar@akan bertambah sebesar
3,978. Dan jika hutang jangka panjang bertambalkessebRp. 1,00, maka

Earning Per Shardéertambah sebesar 1,273.



5.2 Saran

1.

Bagi perusahaan telekomunikasi, perlu memperhatp@mdanaan dengan
pinjaman atau hutang, dikarenakan hutang mengandesigo yang besar

terhadap perkembangan perusahaan. Selain itu,ghatargat mempengaruhi
tingkat pengembalian (profit) yang diharapkan. Kareemakin besar hutang,
maka semakin besar pula kewajiban untuk membayab#&k hutang tersebut

disertai beban-beban yang disyaratkan dalam huéaegbut.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggalinber pendanaan
perusahaan yang lain, karena pertumbuhan indestkdmunikasi tidak akan

pernah berhenti dan persaingan juga semakin ketegash banyak munculnya
perusahaan telekomunikasi baru. Yang tentunya surpbadanaan dari

perusahaan-peusahaan tersebut juga semakin béfvaria
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Correlations

LAMPIRAN ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA

Hutang Hutang
Gross Profit Jangka Jangka
Margin Pendek Panjang
Pearson Correlation  Gross Profit Margin 1,000 ,359 ,502
Hutang Jangka Pendek ,359 1,000 ,838
Hutang Jangka Panjang ,502 ,838 1,000
Sig. (1-tailed) Gross Profit Margin , ,026 ,002
Hutang Jangka Pendek ,026 , ,000
Hutang Jangka Panjang ,002 ,000 )
N Gross Profit Margin 30 30 30
Hutang Jangka Pendek 30 30 30
Hutang Jangka Panjang 30 30 30
Model Summary’
Adjusted Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square | R Square | the Estimate atson
1 ,515% ,265 211 99,1421 1,718

a. Predictors: (Constant), Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka

Pendek

b. Dependent Variable: Gross Profit Margin

113




ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ]95863,004 2 47931,502 4,876 ,0162
Residual 265387,4 27 9829,162
Total 361250,4 29

a. Predictors: (Constant), Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka Pendek

b. Dependent Variable: Gross Profit Margin

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) -65,048 28,350 -2,294 ,030
Hutang Jangka Pendek | -2,89E-06 ,000 -,208 -,687 ,498 ,359 -,131 -,113 ,298 3,352
Hutang Jangka Panjang |9,084E-06 ,000 ,676 2,240 ,034 ,602 ,396 ,369 ,298 3,352

a. Dependent Variable: Gross Profit Margin

Charts
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residuz

Dependent Variable: Gross Profit Margin
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Scatterplot

Dependent Variable: Gross Profit Margin
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Correlations

Hutang Hutang
Operating Jangka Jangka
Profit Margin_| Pendek Panjang |
Pearson Correlation  Operating Profit Margin 1,000 ,380 ,449
Hutang Jangka Pendek ,380 1,000 ,838
Hutang Jangka Panjang ,449 ,838 1,000
Sig. (1-tailed) Operating Profit Margin , ,019 ,006
Hutang Jangka Pendek ,019 , ,000
Hutang Jangka Panjang ,006 ,000 )
N Operating Profit Margin 30 30 30
Hutang Jangka Pendek 30 30 30
Hutang Jangka Panjang 30 30 30
Model Summary’
Adjusted Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square | R Square | the Estimate atson
1 ,4492 ,202 ,143 67,5713 1,696

a. Predictors: (Constant), Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka

Pendek

b. Dependent Variable: Operating Profit Margin



ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression [31180,208 2 15590,104 3,414 ,0482
Residual 123278,9 27 4565,884
Total 154459,1 29

a. Predictors: (Constant), Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka Pendek

b. Dependent Variable: Operating Profit Margin

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) -39,035 19,322 -2,020 ,053
Hutang Jangka Pendek |1,244E-07 ,000 ,014 ,043 ,966 ,380 ,008 ,007 ,298 3,352
Hutang Jangka Panjang |3,844E-06 ,000 438 1,391 176 449 ,259 ,239 ,298 3,352

a. Dependent Variable: Operating Profit Margin

Charts
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residu

Dependent Variable: Operating Profit Margin
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Scatterplot
Dependent Variable: Operating Profit Margin
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Correlations

Hutang Hutang
Net Profit Jangka Jangka
Margin Pendek Panjang |
Pearson Correlation  Net Profit Margin 1,000 ,381 ,465
Hutang Jangka Pendek ,381 1,000 ,838
Hutang Jangka Panjang ,465 ,838 1,000
Sig. (1-tailed) Net Profit Margin , ,019 ,005
Hutang Jangka Pendek ,019 , ,000
Hutang Jangka Panjang ,005 ,000 ,
N Net Profit Margin 30 30 30
Hutang Jangka Pendek 30 30 30
Hutang Jangka Panjang 30 30 30
Model Summary’
Adjusted Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square | R Square | the Estimate atson
1 ,4652 ,216 ,158 75,4756 1,376

a. Predictors: (Constant), Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka

Pendek

b. Dependent Variable: Net Profit Margin



ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression |42381,055 2 21190,527 3,720 ,0372
Residual 153807,4 27 5696,569
Total 196188,4 29

a. Predictors: (Constant), Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka Pendek

b. Dependent Variable: Net Profit Margin

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) -68,219 21,582 -3,161 ,004
Hutang Jangka Pendek | -2,69E-07 ,000 -,026 -,084 ,934 ,381 -,016 -,014 ,298 3,352
Hutang Jangka Panjang |4,815E-06 ,000 487 1,559 ,131 465 287 ,266 ,298 3,352

a. Dependent Variable: Net Profit Margin

Charts
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Scatterplot

Dependent Variable: Net Profit Margin
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Correlations

Hutang Hutang
Return On Jangka Jangka
Investment Pendek Panjang
Pearson Correlation  Return On Investment 1,000 ,281 ,282
Hutang Jangka Pendek ,281 1,000 ,838
Hutang Jangka Panjang ,282 ,838 1,000
Sig. (1-tailed) Return On Investment , ,066 ,066
Hutang Jangka Pendek ,066 , ,000
Hutang Jangka Panjang ,066 ,000 ,
N Return On Investment 30 30 30
Hutang Jangka Pendek 30 30 30
Hutang Jangka Panjang 30 30 30
Model Summary’
Adjusted Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square | R Square | the Estimate atson
1 ,2932 ,086 ,018 18,8841 2,072

a. Predictors: (Constant), Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka

Pendek

b. Dependent Variable: Return On Investment




ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 907,359 2 453,680 1,272 ,2962
Residual 9628,442 27 356,609
Total 10535,801 29

a. Predictors: (Constant), Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka Pendek
b. Dependent Variable: Return On Investment

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) -2,547 5,400 -, 472 ,641
Hutang Jangka Pendek |3,595E-07 ,000 ,151 ,449 ,657 ,281 ,086 ,083 ,298 3,352
Hutang Jangka Panjang |3,555E-07 ,000 ,155 ,460 ,649 ,282 ,088 ,085 ,298 3,352

a. Dependent Variable: Return On Investment

Charts




Expected Cum Prob

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residu

Dependent Variable: Return On Investment
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Correlations

Hutang Hutang
Return Jangka Jangka
On Equity Pendek Panjang |
Pearson Correlation  Return On Equity 1,000 ,522 ,558
Hutang Jangka Pendek 522 1,000 ,838
Hutang Jangka Panjang ,558 ,838 1,000
Sig. (1-tailed) Return On Equity , ,002 ,001
Hutang Jangka Pendek ,002 , ,000
Hutang Jangka Panjang ,001 ,000 ,
N Return On Equity 30 30 30
Hutang Jangka Pendek 30 30 30
Hutang Jangka Panjang 30 30 30

Model Summary’

Adjusted Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square | R Square | the Estimate atson
1 ,6672 ,322 271 38,5396 1,838
a. Predictors: (Constant), Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka
Pendek

b. Dependent Variable: Return On Equity



ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression |19005,768 2 9502,884 6,398 ,0052
Residual 40103,132 27 1485,301
Total 59108,900 29

a. Predictors: (Constant), Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka Pendek

b. Dependent Variable: Return On Equity

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) -33,223 11,021 -3,015 ,006
Hutang Jangka Pendek |1,034E-06 ,000 ,184 ,632 ,632 ,522 121 ,100 ,298 3,352
Hutang Jangka Panjang |2,196E-06 ,000 404 1,393 175 ,558 ,259 221 ,298 3,352

a. Dependent Variable: Return On Equity




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residu

Dependent Variable: Return On Equity
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Scatterplot

Dependent Variable: Return On Equity
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Correlations

Hutang Hutang
Earning Jangka Jangka
Per Share Pendek Panjang |
Pearson Correlation  Earning Per Share 1,000 ,902 ,825
Hutang Jangka Pendek ,902 1,000 ,838
Hutang Jangka Panjang ,825 ,838 1,000
Sig. (1-tailed) Earning Per Share , ,000 ,000
Hutang Jangka Pendek ,000 , ,000
Hutang Jangka Panjang ,000 ,000 )
N Earning Per Share 30 30 30
Hutang Jangka Pendek 30 30 30
Hutang Jangka Panjang 30 30 30
Model Summary’
Adjusted Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square | R Square | the Estimate atson
1 ,9112 ,830 ,817 19,3286 1,790

a. Predictors: (Constant), Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka

Pendek

b. Dependent Variable: Earning Per Share



ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression |49092,785 2 24546,392 65,703 ,0002
Residual 10087,043 27 373,594
Total 59179,828 29

a. Predictors: (Constant), Hutang Jangka Panjang, Hutang Jangka Pendek

b. Dependent Variable: Earning Per Share

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) -6,735 5,527 -1,219 ,234
Hutang Jangka Pendek |3,978E-06 ,000 , 706 4,850 ,000 ,902 ,682 ,385 ,298 3,352
Hutang Jangka Panjang |1,273E-06 ,000 ,234 1,610 ,119 ,825 ,296 ,128 ,298 3,352

a. Dependent Variable: Earning Per Share

Charts




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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